NILAI NASIONALISME DALAM FILM TANAH SURGA KATANYA (ANALISIS SEMIOTIKA) by MUIN, ASRHAWI











JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 



















Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pada 
Jurusan Ilmu Komunikasi 
 
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 












Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala limpahan rahmat 
dan karunia-Nya yang berupa kesehatan sehingga penulis mampu menyelesaikan 
skripsi ini dengan judul “NILAI NASIONALISME DALAM FILM TANAH SURGA 
KATANYA (ANALISIS SEMIOTIKA)”. Shalawat dan salam semoga senantiasa 
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, para keluarga, para sahabat, dan para 
pengikut yang masih setia mengikuti sunnahnya.  
Penulis sangat menyadari bahwa segala upaya yang penulis lakukan dalam 
penyelesaian skripsi ini tidak akan berhasil tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak, 
baik dari masa perkuliahan hingga penyelesaian skripsi ini. Maka dari itu, dengan 
rasa hormat penulis menghaturkan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
1. Orang tua penulis tercinta, Abd. Muin Mappagiling dan Rosdiana Usman. 
Terima kasih karena telah membesarkan penulis dengan penuh kesabaran dan 
do’a, serta tidak pernah lelah dalam mendidik dan memberi cinta yang tulus 
dan ikhlas. 
2. Pembimbing I, Dr. Moeh. Iqbal Sultan, M.Si, dan pembimbing II, Alem Febri 
Sonni, S.Sos, M.Si, yang dengan bijaksana telah memberikan bimbingan, 
nasihat, perhatian, serta waktunya kepada penulis selama penelitian dan 
penulisan skripsi ini. 
v 
 
3. Mantan Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Unhas, Dr. Muhammad Farid, 
M.Si., dan Sekertaris Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Unhas, Drs. Sudirman 
Karnay, M.Si., atas dukungannya kepada penulis. 
4. Seluruh dosen pengajar Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Unhas, yang telah 
memberikan berbagai bekal ilmu kepada penulis selama mengikuti 
perkuliahan sampai akhir penulisan skripsi. 
5. Seluruh staf karyawan Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Unhas, yang telah 
banyak membantu penulis selama mengikuti perkuliahan sampai akhir 
penulisan skripsi.  
6. Seluruh staf dan karyawan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unhas, 
khususnya Pak Saleh, yang telah member banyak kemudahan bagi penulis 
dalam urusan berkas ujian. 
7. Kak Dody Kurniawan, S.Sos., kak Hajir Muis, S.Sos., dan Reynaldi Febry 
Pawinru, S.Sos., yang telah membagi pengalaman dan pengetahuan baru 
mengenai semiotika kepada penulis. 
8. Kak Imhe dan Kak Pay, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 
untuk magang di “Koran Tempo Makassar”. 
9. Sahabat-sahabat penulis, Irna, Lyna, Dana, Nining, Cici, Lute, Rara, Uchi, 
Choxi, Mila, Atira, dan Yuyun. Terima kasih untuk semangat yang kalian 
berikan dan untuk saat-saat terindah yang akan selalu membuat penulis ingin 
kembali ke masa itu. 
vi 
 
10. Rekan-rekan seperjuangan “Urgent 2011”, karena telah mengukir 
kebersamaan yang dibina sejak tahun 2011. 
11. Saudara-saudara penulis tercinta, yang telah banyak memberikan dorongan, 
semangat, kasih sayang dan bantuan, baik secara moril maupun materil demi 
lancarnya penyusunan skripsi ini. 
12. Keluarga besar Korps Mahasiswa Ilmu Komunikasi (KOSMIK), keluarga 
besar “Pencak Silat Panca Suci Unit FISIP Unhas, serta keluarga besar KKN 
87 Tonra, khususnya Posko Desa Muara (Tika, Arline, Fida, Zulham, Cakra, 
dan Kak Rapa), yang telah mengajarkan nilai-nilai persaudaraan kepada 
penulis juga memberikan banyak pengalaman baru dan berharga. 
13. Semua pihak yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan 
skirpsi ini.  











ASRHAWI MUIN. Nilai Nasionalisme dalam Film Tanah Surga Katanya 
(Analisis Semiotika) (Dibimbing oleh Moeh. Iqbal Sultan dan Alem Febri Sonni). 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan representasi 
nasionalisme dalam film Tanah Surga Katanya dilihat dari makna denotasi dan 
konotasi; (2) Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam film Tanah Surga 
Katanya. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar selama empat bulan, yaitu sejak 
bulan Mei - September 2015. Objek penelitian adalah film Tanah Surga Katanya 
karya Herwin Novianto yang berdurasi 90 menit. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif-deskriptif, khususnya analisis semiotika Roland Barthes yang fokus 
pada Signifikasi Dua Tahap. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa representasi nasionalisme dalam film 
“Tanah Surga Katanya” dilihat dari makna denotasi adalah gambaran tentang 
kehidupan orang-orang yang mendiami wilayah perbatasan, khususnya perbatasan 
Indonesia dan Malaysia. Sedangkan dari makna konotasi, nasionalisme masih 
dipahami sebatas simbol-simbol kebangsaan, seperti bendera Merah Putih dan lagu 
Indonesia Raya. Adapun nilai-nilai nasionalisme yang terkandung antara lain adalah: 
(1) mencintai tanah air dan bangsa; (2) bangga bernegara dan berbangsa Indonesia; 
(3) rela berkorban; (4) solidaritas; (5) menuntut ilmu; (6) menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan golongan; (7) loyalitas; (8) bangga 














ASRHAWI MUIN. Nationalism Value in the film Tanah Surga Katanya 
(Semiotic Analysis) (Supervised  by Moeh. Iqbal Sultan and Alem Febri Sonni). 
The purpose of this study are: (1) To describe the representation of 
nationalism in the film Tanah Surga Katanya based on denotative meaning and 
connotative meaning; (2) To know the nationalism values in the film Tanah Surga 
Katanya. 
This research was conducted in Makassar city for four months, it’s since May 
to  September 2015. The main object in this study is film Tanah Surga Katanya were 
created by Herwin Novianto that lasted 90 minutes. The method of this research using 
qualitative-descriptive research method, especially semiotic analysis model from 
Roland Barthes who focus on the Two Orders of Signification. 
This study show that the representation of nationalism in film Tanah Surga 
Katanya based on denotative explaining the portrait of people life who lived in the 
border region, especially in the border region both of Indonesia and Malaysia. While, 
based on connotative, nationalism still understood as symbol, such as Red and White 
flag and national anthem Indonesia Raya. Film Tanah Surga Katanya content of 
nationalism value, they are: (1) love the homeland and nation; (2) proud to having 
nation and state of  Indonesia; (3) willing to sacrifice; (4) solidarity; (5) studying; (6) 
placing interests of individu and group under the interest of the nation and state; (7) 
loyality; (8) proud to sing the national anthem Indonesia Raya; (9) flaping the Red 
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A. Latar Belakang Masalah 
Provinsi Kalimantan Barat, khususnya wilayah perbatasan 
Indonesia dan Malaysia, memang menuai banyak persoalan sosial mulai 
dari masalah kesejahteraan, kesehatan, dan pendidikan yang masih jauh 
tertinggal dari daerah-daerah lain di Indonesia. Mereka yang mendiami 
wilayah perbatasan menjadi tidak diperhatikan. Banyak dari mereka yang 
tidak mengenal bendera Merah Putih dan lagu kebangsaan Indonesia Raya. 
Bahkan dalam transaksi penjualan pasar pun ada yang menggunakan mata 
uang Ringgit. Ironisnya kondisi itu sudah berlangsung selama berpuluh-
puluh tahun. 
Barangkali semua itu hanyalah sedikit dari kepingan realitas yang 
terjadi di sana, kepingan-kepingan lain tetap berserakan hingga membuat 
kita yang hidup di wilayah perkotaan tidak terlalu mengetahui apa yang 
terjadi di wilayah perbatasan sana. 
Wilayah perbatasan Indonesia dan Malaysia memang menjadi 
salah satu daerah yang hingga saat ini belum terpantau secara penuh oleh 
pemerintah Indonesia. Jika melihat isu yang ada sekarang, tampaknya 
masyarakat di wilayah perbatasan lebih mencintai negara tetangga 
dibanding negaranya sendiri. Hal itu mungkin dikarenakan mereka merasa 
negara tetangga lebih memperhatikan dan menolong mereka. 
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Pembangunan sosial ekonomi yang bersifat Jawasentris atau Jakartasentris 
membuat mereka merasa terpinggirkan. 
Kebijakan sentralisasi politik dan pembangunan yang pernah 
diterapkan oleh pemerintahan Orde Baru dahulu memang memunculkan 
resistensi dari daerah-daerah. Sentralisasi pembangunan-pembangunan 
baik itu infrastruktur, pendidikan, dan sebagainya di pulau Jawa, 
khususnya di kota besar seperti Jakarta, menimbulkan kesenjangan yang 
sangat timpang dengan daerah-daerah non-Jawa, terutama di daerah-
daerah perbatasan. Walaupun pemerintahan Orde Baru sudah berakhir dan 
digantikan dengan pemerintahan Era Reformasi yang salah satu 
tuntutannya adalah kebijakan desentralisasi yang telah diwujudkan dalam 
bentuk otonomi daerah, namun masalah kesenjangan di daerah-daerah 
terpencil belum juga mendapatkan perhatian dari pemerintahan pusat dan 
daerah. 
Potret perih kehidupan masyarakat di wilayah perbatasan disajikan 
secara gamblang dalam film “Tanah Surga Katanya”. Film yang digarap 
oleh Herwin Novianto ini menguak kondisi kehidupan masyarakat yang 
mendiami suatu desa kecil yang terletak di Provinsi Kalimantan Barat, 
pada perbatasan antara Indonesia dan Malaysia. Kebutuhan-kebutuhan 
pokok begitu sulit diakses. Masyarakat masih menggunakan obor sebagai 
penerang lantaran mereka belum mengenal listrik. Jalanan di sana masih 
berupa bebatuan. Banyak masyarakat yang lebih menggantungkan 
hidupnya pada negara tetangga, bekerja di sana, bertransaksi di sana, hidup 
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bersosialisasi dengan masyarakat di sana, bahkan fasih menggunankan 
bahasa mereka. 
Cerita satir dalam film ini menggambarkan bagaiamana kontradiksi 
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat perbatasan Indonesia dan 
masyarakat Malaysia yang hidup di garis perbatasan. Masyarakat Malaysia 
digambarkan lebih sejahtera daripada masyarakat Indonesia. Hal itu 
membuat masyarakat Indonesia justru lebih memilih mencari nafkah di 
Malaysia. Indonesia yang digambarkan sebagai ‘tanah surga’ seolah 
berbanding terbalik dengan kondisi yang terjadi saat ini. Kesejahteraan 
masyarakat yang semestinya terjamin justru tidak sepenuhnya terpenuhi. 
Film ini memaparkan secara nyata bagaimana masyarakat di sana 
hampir kehilangan jati diri mereka sebagai orang Indonesia, sebagai imbas 
pemerintah yang begitu tidak peduli terhadap daerah-daerah pelosok. Alur 
utama dari cerita di film ini adalah kisah sebuah keluarga sederhana yang 
mendiami suatu desa kecil di pelosok Provinsi Kalimantan Barat yang 
berbatasan langsung dengan Serawak, Malaysia. Diceritakan tentang Haris 
(Ence Bagus), seorang penduduk Kalimantan yang berdagang di Malaysia. 
Ia mengajak anak-anaknya, Salman (Osa Aji Santoso) dan Salina (Tissa 
Biani Azzahra), serta ayahnya, Hasyim (Fuad Idris), untuk bersama-sama 
pindah dan berganti kewarganegaraan ke Malaysia demi kehidupan yang 
lebih sejahtera. Namun Hasyim, yang dulunya merupakan pejuang 
Dwikora, menolak keras ajakan tersebut. Ia bersikukuh untuk tetap tinggal 
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di tanah Indonesia, tak peduli apapun iming-iming yang diberikan 
padanya. 
Film “Tanah Surga Katanya” mampu menampilkan konflik batin 
yang dirasakan oleh setiap karakter yang terdiri dari lima tokoh sentral 
dengan karakternya masing-masing. Karakter-karakter dalam film ini, 
seolah berusaha menunjukkan bahwa tanah air Indonesia tak seindah dan 
tak semakmur bayangan masyarakatnya selama ini, khususnya ketika 
pemerintah sama sekali bersikap apatis terhadap warga yang hidup di 
perbatasan. Dilema antara rasa nasionalisme dan kebutuhan hidup yang 
tidak bisa ditunda membawa mereka pada pilihan untuk bertahan di tanah 
leluhur atau mengadu nasib di negeri tetangga. 
Dilema ini dikemas secara apik oleh Herwin Novianto dalam 
adegan komparasi kehidupan Haris yang meraih kesejahteraan di Malaysia 
dan penderitaan sang ayah, Hasyim yang memilih untuk tetap tinggal di 
Indonesia. Hal menarik juga ditampilkan oleh tokoh cucu Hasyim, 
Salman, yang berusaha meyakinkan diri untuk tetap bertahan di Indonesia 
meski dirinya harus hidup di tengah segala keterbatasan akses pendidikan, 
kesehatan, dan pekerjaan. 
Sikap apatis pemerintah dalam menaruh perhatian terhadap warga 
perbatasan juga ditampilkan dalam dua kemasan adegan.Karakter Astuti 
yang merupakan guru satu-satunya yang mengajar di Sekolah Dasar 
menampilkan keterbatasan akses pendidikan. Hal itu mengharuskan 
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dirinya mengajar siswa dari dua kelas sekaligus dalam satu ruangan yang 
sama. Ironi semakin menjadi saat Astuti harus mempersiapkan acara 
penyambutan tokoh nasional yang berujung pada kenyataan bahwa 
sekolah tidak memiliki satu pun bendera Merah Putih. 
Keterbatasan akses kesehatan juga ditampilkan melalui karakter 
Anwar. Dia merupakan satu-satunya dokter yang dituntut unutuk selalu 
sigap mengobati masyarakat di tengah fasilitas kesehatan yang terbatas. 
Kondisi ini kian parah dengan kesulitan untuk berkoordinasi dengan pihak 
rumah sakit karena keterbatasan akses telekomunikasi di daerah 
tersebut.Akibatnya, kondisi penyakit pasien yang terlanjur parah dan stok 
obat-obatan yang kian menipis menjadi konsekuensi yang mau tidak mau 
harus diterima. 
Ada beberapa simbol negara Indonesia yang mengalami 
pendegradasian bahkan pengasingan dalam film ini. Salah satunya terjadi 
pada lagu Indonesia Raya. Dalam salah satu adegan ditampilkan ketika 
Anwar sedang mengajar anak-anak untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya menggantikan Astuti yang sedang ada keperluan di kota. Lized 
kemudian ditunjuk oleh Anwar untuk memimpin teman-temannya 
menyanyi. Namun, tidak disangka sebelumnya, yang dinyanyikan oleh 
anak-anak adalah lagu Kolam Susu, bukan lagu Indonesia Raya. 
Fenomena-fenomena yang digambarkan di atas merefleksikan 
bagaimana sebuah masyarakat membentuk pola dan mengorganisasikan 
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kehidupan sosial. Identitas sosial mereka mengalami pergeseran, yang 
mulanya mengaku orang Indonesia kemudian berusaha menjadi Warga 
Negara Malaysia karena mereka merasa tidak mendapat perhatian dari 
pemerintah Indonesia dan mereka merasa lebih difasilitasi oleh Malaysia. 
Hal itu ditunjukkan oleh tokoh Haris yang berpindah kewarganegaraan 
dengan cara menikahi perempuan Malaysia. 
Nasionalisme warga negara Indonesia di perbatasan seolah tergadai 
karena tuntutan ekonomi. Tidak ada yang mensosialisasikan nasionalisme 
sementara kebutuhan ekonomi, pendidikan, dan kesehatan terus 
meningkat. Pemerintah Indonesia juga tidak pernah melakukan usaha 
preventif maupun represif untuk para WNI yang berpindah 
kewarganegaraan dan domisili. 
Nasionalisme dalam konteks kekinian Indonesia adalah wujud 
kebangsaan yang mampu menciptakan situasi yang memungkinkan 
keindonesiaan dapat menjadi tempat semua anak bangsa untuk ‘mendapat 
dan memberi’ (Zuhdi, 2014 : 14). Sudah 70 tahun sejak Proklamasi 
Indonesia dikumandangkan. Namun, masih ada saja wilayah yang belum 
tersentuh kesejahteraan. 
Istilah nasionalisme sebenarnya sudah dijumpai di Eropa pada awal 
abad ke-19. Ideologi nasionalisme pada dasarnya mengandung pengertian 
kemanusiaan yang dipisah ke dalam bangsa-bangsa bahwa suatu bangsa 
dikenal oleh karakteristik tertentu yang dapat ditegaskan dan bahwa jenis 
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keabsahan pemerintah satu-satunya adalah pemerintahan  nasional. Paham 
nasionalisme masuk ke Indonesia melalui kaum elit pribumi yang 
berkesempatan sekolah dengan sistem kolonial di Hindia dan negeri 
Belanda. 
Jika kita menelusuri fakta sejarah, maka nasionalisme Indonesia 
terlahir sebagai antitesa praktik kolonalisme, yang telah merendahkan 
martabat kemanusiaan. Kolonialisme merupakan bentuk praktik politik 
diskriminasi ras dan warna kulit. Faktor kemanusiaan kemudian mendasari 
munculnya rasa kebangsaan, semangat dan nilai persatuan karena 
pengalaman bersama hidup di alam kolonialisme dan imperialisme. 
Nasionalisme memang pernah memperlihatkan wujud nyatanya 
dalam sejarah Indonesia. Saat itu loyalitas warga dalam mewujudkan nilai 
dan sikap kepahlawanan, persatuan, kesatuan, dan pantang menyerah 
terlihat jelas. Berbeda dengan sekarang, semangat kebangsaan justru 
muncul secara instan manakala ada tantangan dari luar, misalnya ketika 
lagu “Rasa Sayange” yang diklaim oleh Malaysia, saat itu barulah warga 
Indonesia bereaksi keras yang sangat emosional. Sebaliknya, tantangan 
dari dalam datang dari warga Indonesia sendiri. Semangat kebangsaan 
jarang diperlihatkan untuk tujuan membangun kebersamaan terutama 
dalam meningkatkan kesejahteraan dan mewujudkan keadilan sosial. 
Film “Tanah Surga Katanya” hanyalah contoh kecil film yang 
kental dengan nuansa nasionalisme. Hasyim yang berusaha tetap 
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mempertahankan nasionalismenya dalam gencarnya  perubahan pola pikir 
dan hidup masyarakat daerah perbatasan untuk lebih memilih Malaysia 
sebagai tempat berlabuh, ia tularkan kepada cucunya, Salman. 
Nasionalisme itu ternyata dapat diterima dengan baik olehnya, meski 
ayahnya telah berpindah kewarganegaraan dan domisili dengan kehidupan 
yang lebih layak. Ia bertahan dengan nasionalisme yang sarat keterbatasan. 
Film “Tanah Surga Katanya” memang sangat apik mengungkapkan 
sisi nasionalisme suatu masyarakat yang hidup di wilyah perbatasan. Hal 
yang membuat film ini terasa berbeda adalah kisahnya yang 
mengedepankan nasionalisme bangsa dengan cara unik tanpa perang dan 
darah. Selain itu, film ini juga menarik karena mengangkat tema 
kedaerahan yang jarang diangkat mengingat sebagian besar film Indonesia 
justru menampilkan karakter yang berasal dari menengah perkotaan, kaya, 
berpendidikan tinggi, berusia muda, dan dari kelompok etnik dominan 
seperti Jawa dan Sunda. 
Nilai moral dan pesan etika yang ditanamkan juga sampai dengan 
mulus, meninggalkan kesan yang mendalam bagi para penonton. Mereka 
yang telah menonton film ini merasa miris setelah melihat kondisi seperti 
itu terjadi di Indonesia. Beragam respon pun diterima oleh film ini, salah 
satunya dari Marie Elka Pangestu. Dirinya yang saat itu menjabat sebagai 
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,  mengungkap bahwa film 
tersebut sukses menyampaikan banyak pesan kepada penonton. 
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“Pesan sosialnya kepada pemerintah bagaimana membangun 
daerah perbatasan dan pulau terluar.Bagaimana juga kita memberi 
perhatian khusus. Ini mengingatkan kita kembali kepada 
nasionalisme” (Kapanlagi.com) 
Film umumnya dibangun dengan banyak tanda (Sobur, 2006 : 
128). Tanda-tanda itu kemudian dikolaborasikan untuk mencapai efek 
yang diinginkan. Karena film merupakan produk audio visual maka tanda-
tanda itu berupa suara dan gambar. Tanda-tanda tersebut adalah gambaran 
mengenai sesuatu. Nasionalisme yang disajikan melalui dilema tokoh 
dalam film ini kemudian membuat penulis merasa tertarik untuk 
membedahnya lebih jauh, terutama bagaimana tanda-tanda dalam film ini 
merepresentasikan nasionalisme dan apa saja nilai nasionalisme yang 
terkandung dalam film ini.  
Penulis meyakini bahwa meski dalam film ini tampak bahwa 
warga perbatasan mulai kehilangan identitas sebagai warga Indonesia 
tetapi karakter-karkter utama dalam film ini masih menunujukkan 
usahanya dalam  mempertahankan rasa cintanya terhadap Indonesia. Maka 
dari itu, penulis menuangkannya dalam skripsi yang berjudul: 
“NILAI NASIONALISME DALAM FILM TANAH SURGA 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok-pokok pemikiran pada pemaparan sebelumnya, 
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana representasi nasionalisme dalam film Tanah Surga 
Katanya dilihat dari makna denotasi dan makna konotasi? 
2. Apa saja nilai nasionalisme yang terkandung dalam film Tanah 
Surga Katanya? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan representasi nasionalisme dalam film 
Tanah Surga Katanya dilihat dari makna denotasi dan konotasi. 
b. Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam film Tanah 
Surga Katanya. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi terhadap 
perkembangan piranti teori ilmu komunikasi, khususnya dalam 
bidang analisis semiotika film. 
b. Penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi atau literatur 
kepustakaan tentang kajian semiotika film, khususnya film yang 
menyoroti aspek nasionalisme. 
c. Untuk pembuatan skripsi guna memenuhi salah satu syarat dalam 
menempuh ujian sarjana pada Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
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D. Kerangka Konseptual 
1. Film sebagai Arena Tanda 
Kehadiran media massa tidak dapat dipandang sebelah mata dalam 
proses pemberian makna terhadap realitas yang terjadi di sekitar kita, salah 
satunya melalui media film. Produk-produk media telah berhasil 
memberikan dan membentuk realitas lain yang dihadirkan di masyarakat, 
yaitu realitas simbolik, yang celakanya, banyak diterima oleh masyarakat 
sebagai bentuk kebenaran. Film selama ini dianggap sebagai media 
hiburan daripada media persuasi. Tampilan visual yang menarik tentu 
memberikan kesan eksotik dan segar hingga terkadang membuat orang 
lupa akan sifat persuasif sebuah film. 
Film merupakan cerminan masyarakat di mana media massa itu 
berada (Mulyana, 2008 : 89). Hal itu berarti penonton akan melihat 
bagaimana nilai, norma dan gaya hidup yang berlaku pada masyarakat 
disajikan dalam film yang diproduksi, seperti dalam film “Nyi Roro 
Kidul” (1986) yang mencerminkan kepercayaan sebagian masyarakat 
Indonesia mengenai hal-hal mistik. Film juga dapat menjadi lembaga 
pendidikan non formal dalam membentuk budaya kehidupan masyarakat 
sehari-hari melalui kisah yang ditampilkan. 
Sebagai salah satu media komunikasi, film mengandung berbagai 
pesan yang ingin disampaikan oleh pembuatnya. Pesan-pesan tersebut 
kemudian dibangun dari berbagai macam tanda yang terdapat dalam film. 
Pesan-pesan itu terangkum dalam jalinan scene-scene yang di  dalamnya  
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memuat  audio,  visual/image, sound/musik,  dialog  yang  diucapkan  dan 
sebagainya. 
Dalam sebuah film terdapat semacam unsur tata bahasa yang mirip 
dengan televisi, (Sobur, 2006 : 130) seperti pemotongan (cut), pemotretan 
jarak dekat (close-up), pemotretan dua (two shot), pemotretan jarak jauh 
(long shot), pembesaran gambar (zoom-in), pengecilan gambar (zoom-out), 
memudar (fade), pelarutan (dissolve), gerakan lambat (slow motion), 
gerakan yang dipercepat (speeded-up), efek khusus (special effect). 
Namun, bahasa tersebut juga kode-kode representasi yang lebih halus yang 
tercakup dalam kompleksitas dari penggambaran visual yang harfiah 
hingga simbol-simbol yang paling abstrak dan arbitrer serta metafora. 
Metafora visual sering menyinggung objek-objek dan simbol-simbol dunia 
nyata serta mengkonotasikan makna-makna sosial dan budaya. 
2. Pendekatan Semiotika 
Sebuah film dapat mengandung sesuatu hal yang tersembunyi dan 
sulit diungkapkan. Namun hal itu bisa diketahui dengan mempelajari dan 
mencermatinya. Untuk mengetahui hal-hal yang tidak tampak dalam 
sebuah film dibutuhkan sebuah metode analisia untuk membedah apa saja 
yang tidak nampak pada penyajian sebuah film. Maka dari itu, penulis 
memutuskan untuk menganalisa film “Tanah Surga Katanya” dengan 
menggunakan analisis semiotika. Hal itu dikarenakan semiotika dianggap 
mampu untuk menjelsakan berbagai hal yang tidak tampak di permukaan, 
tapi jauh dari itu semiotika mampu membongkar makna-makna 
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tersembunyi sehingga kedalaman dan keluasan informasi akan sangat 
menentukan sejauh mana informasi diperoleh. 
Semiotika merupakan kajian mengenai tanda dan cara tanda-tanda 
tersebut bekerja. Daniel Chandler mengatakan, “The shortest definition is 
that it is the study of signs” (Vera, 2014 : 2). Sementara Kriyantono (2010 
: 265) mengemukakan bahwa semiotika merupakan studi tentang tanda 
dan segala yang berhubungan dengannya, cara berfungsinya, hubungannya 
dengan tanda-tanda lain, pengirimannya dan penerimaannya oleh mereka 
yang menggunakannya.  
Dalam menganalisis film “Tanah Surga Katanya” penulis 
menggunakan model analisis semiotika Roland Barthes. Teori semiotika 
Barthes merupakan turunan dari teori bahasa Saussure. Saussure tertarik 
pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat 
menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat 
yang sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada orang yang 
berbeda situasinya (Kriyantono, 2010 : 272).  
Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sebuah 
sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu 
dalam waktu tertentu (Sobur, 2006 : 63). Sebagaimana pandangan 
Saussure, Barthes juga meyakini bahwa hubungan antara penanda dan 
petanda tidak terbentuk secara alamiah, melainkan secara arbitrer (Vera, 
2014 : 27). Sausurre hanya menekankan pada penandaan dalam tataran 
denotatif, sedangkan Barthes menyempurnakannya dengan 
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mengembangkan sistem penandaan pada tingkat konotatif. Selain itu, 
Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan, yakni “mitos” yang 
menandai masyarakat. Model semiotika Roland Barthes ini kemudian 
dikenal dengan sebutan “Orders of Signification”. 
 tataran pertama tataran kedua 




  isi 
 
 
Gambar 1.1.Two Orders of Signification dari Barthes 
Melalui gambar di atas, Barthes, seperti dikutip Fiske, menjelaskan 
signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara penanda (signifier) 
dan petanda (signified) di dalam sebuah tanda, dan antara tanda dengan 
objek yang diwakilinya dalam realitas eksternalnya. Barthes menyebutnya 
sebagai denotasi. Denotasi merujuk pada apa yang diyakini akal sehat/ 
orang banyak, makna yang teramati dari sebuah tanda (Fiske, 2014 : 140).  
Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menjelaskan 











menjelaskan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan 
atau emosi dari pengguna dan nilai-nilai dalam budaya mereka. 
Barthes menjelaskan bahwa cara kedua dalam cara kerja tanda 
signifikasi tahap kedua adalah melalui mitos. Mitos adalah sebuah cerita di 
mana suatu kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek dari 
realitas atau alam. Mitos bagi Barthes merupakan sebuah budaya cara 
berpikir tentang sesuatu, cara mengonseptualisasi atau memahami hal 
tersebut.  
Dalam mitos, terdapat pola tiga dimensi yang disebut Barthes 








3. Denotative Sign (tanda 
denotatif) 
4. Connotative Signifier  
(penanda konotatif) 
5. Conotative Signified     
(petanda konotatif) 
6. Connotative Sign  
            (tanda konotatif) 
Gambar 1.2 Peta Tanda Roland Barthes 
Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri 
atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 
denotatif  adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain hal tersebut 
merupakan unsur material. 
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Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  berikut  ini  adalah skema atau 





















Film Tanah Surga Katanya 
 
Analisis Semiotika Roland Barthes 
1. Representasi nasionalisme dalam film Tanah 
Surga Katanya dilihat dari makna denotasi 
dan konotasi 
2. Nilai-nilai nasionalisme yang terkandung 




E. Definisi Operasional 
1. Nilai, adalah konsep yang menunjuk pada hal-hal yang dianggap 
berharga dalam kehidupan, khususnya dalam mempertahankan rasa 
nasionalime 
2. Nasionalisme, adalah paham kecintaan terhadap bangsa dan negara 
sendiri sehingga menimbulkan loyalitas tinggi yang ditunjukkan 
dengan sikap dan prilaku individu atau masyarakat  
3. Nilai nasionalisme, adalah sikap dan prilaku individu atau masyarakat 
yang dianggap berharga dalam menunjukkan kecintaan terhadap 
bangsa dan negara dalam film “Tanah Surga Katanya”. 
4. Film “Tanah Surga Katanya”, adalah serangkaian gambar bergerak 
yang di dalamnya terdapat unsur sinematik, yang disusun atas 
sejumlah tanda mengenai nilai nasionalisme. 
5. Representasi, adalah bagaimana nasionalisme ditampilkan dalam film 
“Tanah Surga Katanya” 
6. Analisis semiotika, adalah suatu metode untuk mengenali dan 
memaknai tanda-tanda mengenai nilai nasionalisme dalam narasi film 
“Tanah Surga Katanya”. 
7. Denotasi, adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah objek 
8. Konotasi, adalah bagaimana menggambarkan tanda terhadap sebuah 
objek 




F. Metode Penelitian 
1. Objek dan Waktu Penelitian 
a. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dimaksud  adalah  film  “Tanah Surga 
Katanya” karya sutradara Herwin Novianto. Film berdurasi selama 
90 menit ini diproduksi  oleh  Citra Cinema dan Brajamusti Film  
pada  tahun 2012  dan  dibintangi  oleh  Aji Santosa, Fuad Idris, 
Ringgo Agus Rahman, Astri Nurdin, dan  Ence Bagus. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2015 hingga September 
2015. 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya 
(Kriyantono, 2006 : 56). Sementara itu menurut J.W. Creswell, penelitian 
deskriptif  adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan objek apa adanya (Sangadji & Sopiah, 2010 : 24). 
Tujunnya adalah menggambarkan secara sistematis fakta, objek, atau 
subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta 





3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
dilakukan penulis berdasarkan kebutuhan analisa dan pengkajian. 
Pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
1. Penelitian kepustakaan (library research), adalah penelitian yang 
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik 
berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari peneliti 
terdahulu (Sangadji & Sopiah, 2010 : 28). 
2. Pengumpulan data berupa data primer dan data sekunder. Data primer 
yaitu data yang diperoleh dari menonton langsung film “Tanah Surga 
Katanya”, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen tertulis 
seperti literatur yang menjelaskan tentang data-data  yang berkaitan 
dengan  produksi film “Tanah Surga Katanya” dan nasionalisme. 
4. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan 
mengklasifikasikan adegan-adegan dalam film “Tanah Surga Katanya” 
yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Kemudian data dianalisis 
dengan menggunakan model analisis semiotika Roland Barthes, yaitu 
dengan mencari makna denotasi, konotasi dan mitos dalam setiap masing-
masing adegan. Indikator masing-masingnya adalah: 
a. Denotasi 
Denotasi merujuk pada apa yang diyakini akal sehat/ orang banyak, 




Hal ini menjelaskan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan 
perasaan atau emosi dari pengguna dan nilai-nilai dalam budaya 
mereka. 
c. Mitos  
Mitos merupakan sebuah budaya cra berpikir tentang sesuatu, cara 







1. Pengertian Film 
Film merupakan sebuah media dan juga sebuah seni. Tapi, di sisi 
lain film juga merupakan usaha yang unik dan sangat kompleks secara 
teknologis. Ahli-ahli teori dari Prancis membedakan film dari cinema. 
“Films” merupakan aspek seni yang berkenaan dengan hubungannya dan 
dunia sekitarnya. “Sinematis” khusus mempersoalkan estetika dan struktur 
internal dari seni film. Sedangkan dalam bahasa Inggris ada kata ketiga 
untuk film dan cinema yaitu movie yang berasal dari kata movei yang 
berarti bergerak, jadi movie merupakan gambar yang bergerak atau gambar 
yang hidup. Secara umum dalam bahasa Inggris, ketiga nama untuk seni 
film ini dipergunakan sedemikian rupa hingga sejajar dengan perbedaan-
perbedaannya. Movie dan film adalah istilah paling umum digunakan, 
sedangkan cinema (dalam pengertian Amerika) merupakan seni estetika 
tinggi (Monaco, 2000 : 228 ) 
Menurut UU Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, film adalah 
karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi 
massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa 
suara dan dapat dipertunjukkan. Film merupakan media audio visual 
karena film terdiri dari serangkaian gambar bergerak yang didukung oleh 
suara. Meskipun ada juga film yang diproduksi tanpa suara atau yang biasa 
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disebut film bisu, namun film bisu sendiri berasal dari periode sebelum 
diperkenalkannya film bersuara. 
2. Sejarah dan Perkembangan Film 
Oey Hong Lee (Sobur, 2006 : 126) menyebutkan, film sebagai alat 
komunikasi massa yang kedua muncul di dunia, mempunyai masa 
pertumbuhan pada akhir abad ke-19, dengan perkataan lain pada waktu itu 
unsur-unsur yang merintangi perkembangan surat kabar sudah dibikin 
lenyap. Ini berarti dari permulaan sejarahnya film dengan lebih mudah 
dapat menjadi alat komunikasi yang sejati, karena ia tidak mengalami 
unsur-unsur teknik, politik, ekonomi, sosial dan demografi yang 
merintangi kemajuan surat kabar pada masa pertumbuhannya dalam abad 
ke-18 dan permulaan akhir abad ke-19. Film lebih lanjut menurut Oey 
Hong Lee mencapai puncaknya diantara Perang Dunia I dan Perang Dunia 
II, namun kemudian merosot tajam setelah tahun 1945 seiring dengan 
munculnya medium televisi. 
Sejarah film di dunia dimulai pada era 1890-an. Penemuan dalam 
dunia fotografi berupa kamera menjadi faktor utama dalam perkembangan 
film pada masa itu. Penemuan kamera obscure yang pertama kali 
ditemukan oleh Ibnu Haitam kemudian mempengaruhi industri film 
bioskop dan sinema. Perkembangan kamera yang kini semakin canggih 
pun juga turut mempengaruhi kualitas film yang diproduksi sehingga 
menghasilkan film yang semakin baik dari tahun ke tahun. 
23 
 
Ide awal pembuatan film pertama kali muncul pada tahun 1878. 
Saat itu seorang tokoh Amerika Serikat, Edward James Muybridge 
membuat 16 gambar kuda yang disambungkan dalam 16 frame yang 
kemudian memunculkan ilusi seakan-akan kuda yang sedang berlari. 
Konsep film secara frame by frame ini pun menjadi awal dan dasar dari 
pembuatan film tersebut dan era setelahnya.Konsep kuda berlari itu juga 
menjadi gambar gerak animasi pertama yang diciptakan di dunia. 
Ilmuwan, Thomas Alfa Edison kemudian mengembangkan fungsi 
kamera yang mampu merekam gambar bergerak dan tidak hanya memotret 
gambar diam. Inovasi kamera ini pun memulai era sinematografi yang 
ditandai dengan diciptakannya film dokumenter singkat yang pertama kali 
di dunia oleh Lumiere Bersaudara. 
Film pertama itu diberi judul “Workers Leaving the Lumiere’s 
Factory” dengan durasi beberapa detik saja. Selain itu, ceritanya hanya 
menggambarkan para pekerja pabrik yang pulang dan meninggalkan 
tempat kerja mereka di pabrik Lumiere. Meski demikian, film ini tercatat 
dalam sejarah sebagai film pertama yang ditayangkan dan diputar di 
Boulevard des Capucines di kota Paris, Prancis. Pemutaran film itu pada 
28 Desember 1895 kemudian ditetapkan sebagai hari lahirnya 
sinematografi sekaligus menandai lahirnya film pertama di dunia. 
Sejak saat itu, film pendek lain mulai dibuat meskipun terkesan 
tidak memiliki tujuan alur cerita yang kontinyu. Para pembuat film hanya 
merekam gambar dan keadaan sekelilingnya. Namun kemudian ide 
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pembuatan film mulai merambah dunia industri. Film pun mulai dibuat 
dengan lebih terkonsep dan memiliki alur cerita yang jelas. Saat itu layar 
film masih hitam putih dan tidak didukung oleh audio sehingga pemutaran 
film akan dilakukan dengan menghadirkan pemain musik yang mengiringi 
secara langsung sebagai efek suara. 
Memasuki abad ke-19, perubahan dalam industri perfilman tampak 
pada teknologi yang digunakan. Jika pada awalnya film berupa gambar 
hitam putih, bisu dan sangat cepat, maka kemudian audio mulai 
diperkenalkan dalam film dan durasinya pun lebih panjang. Konsep dan 
tema cerita film juga mulai meluas, mulai dari film komedi, film romantis, 
film petualangan hingga film perang. Akhirnya muncullah berbagai 
perusahaan dan studio film demi keperluan bisnis dan hiburan. 
Era 1900-an dan 1910-an, film-film produksi asal Eropa, terutama 
dari Prancis, Italia dan Jerman mencuri perhatian dan mampu populer di 
seluruh dunia. Baru di era 1920-an industri film Amerika produksi 
Hollywood mulai dibuat dan langsung populer. Industri film Hollywood 
ini kemudian menjadi industri film berkualitas hingga sekarang. 
Film pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada 5 Desember 
1900 di Batavia.Pada masa itu film disebut “Gambar Idoep”. Pertunjukan 
film pertama digelar di Tanah Abang. Film tersebut adalah film 




Film cerita kemudian dikenal di Indonesia pada 1905 yang diimpor 
dari Amerika sedangkan film lokal pertama kali diproduksi pada tahun 
1926. Film yang berjudul “Loetoeng Kasaroeng” adalah sebuah film bisu 
yang  diproduksi oleh NV Java Film Company. Sesuatu yang agak 
terlambat mengingat pada tahun yang sama, belahan dunia lain sudah 
memproduksi film-film bersuara. Industri film lokal pun baru bisa 
membuat film bersuara pada 1931. Film ini diproduksi oleh Tans Film 
Company yang bekerja sama dengan Kruegers Film Bedrif di Bandung 
dengn judul Atma de Vischer. 
Industri perfilman Indonesia sudah menjadi topik perbincangan 
selama dua dekade lamanya. Selama periode tahun 1980-an hingga 1990-
an, film-film Indonesia sempat terpuruk sangat dalam. Film lokal yang 
yang diproduksi hanya berkutat pada tema-tema khusus dewasa. Akhirnya, 
masyarakat lebih menyukai film produksi luar negeri daripada film 
produksi dalam negeri. Sejak saat itu, film Indonesia sudah tidak lagi 
menjadi raja di negeri sendiri karena film Hollywood dan Hongkong telah 
merebut posisi tersebut. 
Insan perfilman Indonesia seolah tak berkutik menghadapi arus 
film impor. Bioskop 21 bahkan hanya memutar film-film produksi 
Hollywood saja dan enggan memutar film-film lokal. Akibatnya, di akhir 
tahun 1980-an, kondisi film nasional semakin parah dengan hadirnya 




Masa keemasan film memang berlangsung cukup lama sebelum 
kemunculan televisi sebagai media hiburan baru. Memang ada 
kecenderungn film-film bioskop menurun setelah televisi berhasil 
menayangkan film-film bioskop lewat layar kaca. Tetapi para pengusaha 
film tidak kehilangan akal, untuk menyaingi televisi, film diproduksi 
dengan layar lebar, waktu putar lebih lama dan biaya yang lebih besar 
untuk menghasilkan kualitas yang lebih baik, seperti dengan 
mengembangkan sistem tiga dimensi. 
Perlahan tapi pasti industri perfilman Indonesia mulai 
menampakkan taringnya. Tahun 2000 hingga 2004 film Indonesia bangkit 
kembali. Dalam kurun waktu tersebut film Indonesia yang beredar di 
bioskop berjumlah 74 judul. Pada 2007, beredar lebih dari 70 judul film 
Indonesia, sedangkan tahun 2008 film Indonesia yang beredar 
diperkirakan jumlahnya berkisar 100 judul. 
Karya-karya sineas seperti Garin Nugroho, Riri Riza, Rizal 
Mantovani, Jose Purnomo dan beberapa sineas lainnya memberikan 
semangat baru pada industri film Indonesia.  Beberapa film yang laris 
manis kemudian menggiring penonton ke bioskop, sebut saja “Ada Apa 
dengan Cinta” dan “Petualangan Sherina”. Genre yang ditawarkan pelaku 
industri film lebih bervariasi sehingga membuat penonton memiliki 
banyak pilihan meskipun tema yang diusung terkadang latah. Jika film 
horor sedang ramai, maka banyak juga yang mengambil tema horor, 
demikian halnya dengan tema remaja. 
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3. Unsur-Unsur Pembentuk Film dan Sinematografi 
Secara umum, film dapat dibagi atas dua unsur pembentuk, yakni 
unsur naratif dan unsur sinematik (Pratista, 2009 : 1-2). Dua unsur tersebut 
merupakan dua hal yang saling berkesinambungan satu sama lain, kedua 
unsur tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Unsur naratif 
Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. 
Dalam hal ini unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, 
waktu merupakan elemen-elemennya. Mereka saling berinteraksi 
satu sama lain untuk membuat sebuah jalinan peristiwa yang 
memiliki maksud dan tujuan, serta terikat dengan sebuah aturan 
yaitu, hukum kausalitas (logika sebab akibat). 
2. Unsur sinematik 
Unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi 
sebuah film. Unsur sinematik terdiri dari:  
a) mise en scene yang memiliki empat elemen pokok yakni 
setting/ latar, tata cahaya, kostum, dan make-up;  
b) sinematografi;  
c) editing, yaitu transisi sebuah gambar (shot) ke gambar lainnya, 
dan  
d) suara, yaitu segala hal dalam film yang mampu kita tangkap 
melalui indera pendengaran. 
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Unsur sinematografi secara umum dibagi menjadi tiga aspek yakni 
kamera dan film, framing, serta durasi gambar (Pratista, 2009 : 29-30). 
Namun dalam penelitian ini, framing yang merupakan hubungan kamera 
dengan objek yang dijadikan fokus dalam penelitian ini. 
1. Jarak 
Jarak yang dimaksud adalah dimensi jarak kamera terhadap objek 
dalam frame. Secara umum, dimensi jarak kamera terhadap objek 
ini dikelompokkan menjadi tujuh. 
a) Extreme Long Shot 
Extreme Long Shot merupakan jarak kamera yang paling jauh 
dari objeknya. Wujud fisik manusia nyaris tidak tampak. 
Teknik ini pada umumnya menggambarkan sebuah objek yang 
sangat jauh atau panorama yang luas. 
b) Long Shot 
Pada Long Shot tubuh fisik manusia telah tampak jelas namun 
latar belakang masih dominan. Long Shot seringkali digunakan 
sebagai estabilishing shot, yaitu shot pembuka sebelum 
digunakan shot-shot yang berjarak lebih dekat.  
c) Medium Long Shot 
Pada jarak ini tubuh manusia terlihat dari bawah lutut sampai 
ke atas. Tubuh fisik manusia dan lingkungan relatif seimbang 




d) Medium Shot 
Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang ke 
atas. Gesture serta ekspresi wajah mulai tampak. Sosok 
manusia mulai dominan dalam frame. 
e) Medium Close-up 
Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari dada ke atas. 
Sosok tubuh manusia mendominasi frame dan latar belakang 
tidak lagi dominan. Seperti digunakan dalam adegan 
percakapan normal. 
f) Close-up 
Umumnya memperlihatkan wajah, tangan, dan kaki, atau objek 
kecil lainnya. Teknik ini mampu memperlihatkan ekspresi 
wajah dengan jelas serta gesture yang mendetail. Efek close-up 
biasanya akan terkesan gambar lebih cepat mendominasi dan 
menekan. 
g) Extreme Close-up 
Pada jarak terdekat ini mampu memperlihatkan lebih mendetail 
bagian dari wajah, seperti telinga, mata, hidung dan lainnya 
atau bagian dari sebuah objek. 
2. Sudut kamera (angle) 
Sudut kamera adalah sudut pandang kamera terhadap objek yang 




a) Low Angel 
Pengambilan gambar dengan low angle, posisi kamera lebih 
rendah dari objek akan mengakibatkan objek lebih superior, 
dominan dan menekan. 
b) High Angle 
Kebalikan dari low angel, high angle akan mengakibatkan 
dampak sebaliknya, objek akan terlihat imperior dan tertekan. 
c) Eye Level 
Sudut pengambilan gambar, subjek sejajar dengan lensa 
kamera. Ini merupakan sudut pengambilan normal, sehingga 
subjek terlihat netral, tidak ada intervensi khusus pada subjek. 
4. Film sebagai Media Massa 
Komunikasi massa merupakan proses organisasi media 
menciptakan dan menyebarkan pesan-pesan kepada masyarakat luas dan 
proses pesan tersebut dicari, digunakan, dipahami dan dipengaruhi oleh 
audiens (Littlejohn & Foss, 2009 : 405). Media massa dalam komunikasi 
massa bentuknya antara lain seperti media elektronik (televisi, radio), 
media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), buku, dan film. 
Salah satu produk komunikasi massa yang paling populer saat ini 
adalah film. Penyampaian informasi melalui film merupakan salah satu 
cara yang cukup efektif. Film bisa menjadi alat informasi yang mudah 
ditangkap oleh masyarakat. Hal itu dikarenakan bentuknya yang audio 
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visual. Penonton dapat merasakan ilusi dimensi parasosial yang lebih 
ketika menyaksikan gambar-gambar bergerak dan bersuara. 
Film adalah media komunikasi massa yang mempunyai 
kesanggupan untuk menciptakan suatu realitas rekaan sebagai bandingan 
terhadap realitas. Realitas imajiner itu dapat menawarkan rasa keindahan, 
renungan, atau sekedar hiburan. Film juga memiliki kemampuan untuk 
menarik perhatian orang dan sebagian lagi didasari oleh alasan bahwa film 
memiliki kemampuan mengantar pesan secara unik. 
Sebagaimana media komunikasi massa lainnya, film lahir sebagai 
suatu entitas yang tidak bisa lepas dari akar lingkungan sosialnya. Media 
massa merupakan sebuah entitas bisnis, entitas sosial, entitas budaya 
sekaligus merupakan entitas politik. Dalam konteks hubungan media 
dengan publik, film juga menjalankan fungsi utama media massa 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Charles Wright (Baran & Davis, 
2008 : 292) yang dikenal dengan The Classic Four Functions of The 
Media, yaitu: 
1. The Surveillence of the environment. 
Media massa mempunyai fungsi sebagai pengamat lingkungan, 
yaitu sebagai suatu pemberi informasi tentang lingkungan sosial 
masyarakat. 
2. Correlation of the parts of society 
Media  massa  menjadi  penghubung  bagian  antar  masyarakat  
dengan lingkungan  sekitar.  Media  mempunyai  fungsi  untuk  
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menyalurkan informasi dari satu tempat ke tempat lain, atau dari 
satu individu keindividu lain. 
3. Transmission of the social heritage 
Media massa memiliki kemampuan mengkomunikasikan nilai-  
nilai, norma, dan gaya hidup dari satu generasi ke generasi lain. 
4. Entertainment 
Media massa memiliki fungsi untuk menghibur masyarakatnya 
tanpa mengharapkan efek-efek tertentu. 
Monaco (2000 : 261) menyebutkan bahwa film pada dasarnya dan 
secara langsung bersifat politis, artinya memiliki hubungan yang dinamis 
dengan penontonnya. Setiap film, sekecil apapun kelihatannya, 
memamerkan suatu ciri politik pada salah satu atau lebih dari ketiga 
tingkatan berikut: 
1. tingkat ontologis, karena medium film sendiri cenderung untuk 
membongkar nilai-nilai tradisional kebudayaan; 
2. tingkat mimetis, karena film memantulkan realitas atau 
menciptakannya kembali; 
3. tingkat inherent (sifatnya sendiri), karena sifat komunikatif film 
yang sangat padat memberikan suatu dimensi politik yang wajar 
pada hubungan antara film dan penonton. 
Sebuah film hanya akan bermakna jika bertemu dengan 
penontonnya. Banyak faktor yang membuat masyarakat tertarik menonton 
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suatu film, seperti cerita film dan popularitas sutradara atau pemain. Maka 
dari itu, penonton film juga terdiri dari beberapa kelompok. Louis Savary 
dan J. Paul Caricco (Taliki, 2003 : 41-42) menyebutkan khalayak film 
dapat dibagi dalam beberapa kelompok, yaitu: 
1. Kelompok Highbrow 
Kelompok ini adalah kelompok yang menonton film berdasarkan 
bahwa film sebagai suatu media yang menampilkan sisi seni yang 
diramu dengan unsur pesan sehingga sangat memuaskan minat 
intelektualitas seseorang. Kelompok ini menonton film berkali-kali 
bukan karena sangat menyukai peran bintang film tertentu, tetapi 
pada alur cerita yang dianggap bermutu ditambah dengan suguhan 
kamera, ilustrasi musik, suara dan teknik penyutradaraan yang 
canggih. 
2. Kelompok Middlebrow 
Kelompok ini adalah kelompok yang kadang-kadang hanya sekali 
menonton film. Mereka menonton film selain untuk meningkatkan 
pengetahuan juga memandang film sebagai media yang dapat 
memenuhi hasrat melepas lelah dari rutinitas hidup sehari-hari 
3. Kelompok Lowbrow 
Kelompok ini adalah penonton film yang berusaha keluar dari 
kemelut kehidupan atau kerutinan setiap hari. Mereka menonton 
karena dorongan selera yang rendah, menonton film karena sekedar 
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trend atau menonton film tertentu yang ramai ditonton orang 
banyak. 
4. Kelompok Postbrow  
Kelompok ini adalah kelompok yang sudah mempunyai penilaian 
tertentu pada film. Kelompok ini mempunyai pengetahuan 
mengenai film yang luar biasa sehingga penilaian sangat didasari 
pada faktor-faktor yang rasional dan mempunyai perasaan yang 
mendalam terhadap suatu film. 
5. Representasi Sosial dalam Film 
Representasi merujuk pada bagaimana seseorang, satu kelompok, 
gagasan, atau pendapat tertentu ditampilkan dalam pemberitaan (Eryanto, 
2009 : 113). Dari definisi tersebut dapat disimpukan bahwa representasi 
merupakan upaya penggambaran seseorang, atau pandangan-pandangan 
tertentu, melalui media pemberitaan ataupun media massa lainnya seperti 
film. 
Film mampu menangkap gejala-gejala dan perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat yang kemudian disajikan kembali kepada masyarakat 
untuk mendapat apresiasi. Isi film yang terdapat di masyarkat cenderung 
mempertahankan struktur sosial yang sudah ada dengan cara mereproduksi 
makna-makna yang berasal dari nilai-nilai, ideologi, dan kepentingan 
kelompok-kelompok dominan dalam masyarakat. Film mewakili realitas 
kelompok masyarakat tertentu, baik realitas dalam bentuk khayalan  
ataupun realitas dalam arti sebenarnya. 
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Sebagai representasi dari realitas, film membentuk dan  
menghadirkan kembali realitas berdasarkan kode-kode, konvensi-
konvensi, dan ideologi dari kebudayaannya (Sobur, 2006 : 128). Film 
selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan 
pesan (message) di baliknya. Dengan kata lain, film tidak  bisa  dipisahkan  
dari  konteks masyarakat yang memproduksi dan mengkonsumsinya.  
Selain  itu  sebagai representasi  dari  realitas, film juga mengandung  
muatan  ideologi  pembuatnyasehingga sering digunakan sebagai alat 
propaganda. 
B. Memahami Semiotika 
1. Tinjauan Historis Semiotika 
Penggunaan paling awal untuk istilah tanda terdapat dalam konteks 
filsafat yang tampaknya diturunkan dari istilah kedokteran hipokratik atau 
asklepiadik dengan perhatiannya pada simpromatologi atau diagnostic 
ienferensial. Dalam dunia kedokteran itu, “tanda” mengacu pada simtom-
simtom atau gejala-gejala dari suatu penyakit tertentu. Sementara itu, 
istilah tanda ini dirumuskan oleh Umberto Eco sebagai “sesuatu bukti 
tidak langsung yang membawa pada beberapa kesimpulan tentang 
keberadaan sesuatu yang bukan merupakan bukti tidak langsung tersebut”. 
Dari istilah inilah kemudian berkembang istilah semiologi atau semiotika 
(Kurniawan, 2001 : 8). 
Selanjutnya perkembangan mulai tampak dalam diskursus bahasa 
dan tanda pada Aristoteles dan Plato. Metafisika Aristoteles dan Plato 
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mencoba menggagas ide-ide asbtrak melalui pembentukan kata dan 
kalimat. Plato menetapkan sebuah signifikasi metafisis kepada sebuah 
fakta, karena dia berpikir bahwa fakta ini hanya mungkin ada jika ada 
suatu entitas yang dinamai oleh term umum yang dibicarakan. Plato 
mencoba untuk memeriksa asal muasal bahasa dalam karyanya 
“Cratylus”. Saat itu, Plato menganggap ada perbedaan mendasar antara 
suara binatang dengan ucapan manusia yaitu perbedaan antara tanda alami 
dan tanda yang disepakati. Sebagai pengembang gagasan Plato, Aristoteles 
mencermati kata dalam karyanya “Poetica” dan “On Interpretation”. 
Dalam buku tersebut Aristoteles menganalisis fenomena sebagai 
manifestasi dari pengguna panca indera manusia yang konklusinya adalah 
bangunan pengetahuan rasional dan empiris. 
Semiotika adalah studi tentang tanda dan segala yang berhubungan 
dengannya, yakni cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda 
lain, dan pengirimnya oleh mereka yang mempergunakannya. Apabila 
studi tentang tanda ini menonjolkan hubungan tanda-tanda dengan 
acuannya dan dengan interpretasi yang dihasilkannya itu adalah kerja 
semantik semiotika. Apabila studi tentang tanda ini mementingkan 
hubungan antar tanda dengan pengirim dan penerimanya itu adalah kerja 
pragmatik semiotika (Sudjiman, 1996 : 6). 
Berkenaan dengan studi semiotika, pada dasarnya pusat perhatian 
pendekatan tanda semiotika adalah pada tanda (sign). Menurut John Fiske 
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(2014 : 66-67) terdapat tiga wilayah kajian penting dalam studi semiotika, 
yakni: 
1. Tanda itu sendiri. Wilayah ini meliputi kajian mengenai berbagai 
jenis tanda yang berbeda, cara-cara berbeda dari tanda-tanda di 
dalam menghasilkan makna, dan cara tanda-tanda tersebut 
berhubungan dengan orang yang menggunakannya. Tanda adalah 
konstruksi manusia dan hanya bisa dipahami di dalam kerangka 
penggunaan/konteks orang-orang yang menempatkan tanda-tanda 
tersebut. 
2. Kode-kode atau sistem di mana tanda-tanda diorganisasi. Kajian 
ini melingkupi bagaimana beragam kode telah dikembangkan 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atau budaya, atau untuk 
mengeksploitasi saluran-saluran komunikasi yang tersedia bagi 
pengiriman kode-kode tersebut. 
3. Budaya tempat di mana kode-kode dan tanda-tanda beroperasi. Hal 
ini pada gilirannya bergantung pada penggunaan dari kode-kode 
dan tanda-tanda untuk eksistensi dan bentuknya sendiri.  
Semiotika digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisa teks 
media dengan asumsi bahwa media itu sendiri dikonsumsikan melalui 
seperangkat tanda yang tidak pernah membawa makna tunggal. 
Kenyatannya, teks media selalu memiliki ideologi dominan yang terbentuk 
melalui tanda tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa teks media membawa 
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kepentingan-kepentingan tersebut juga kesalahan-kesalahan tertentu yang 
lebih luas dan kompleks. 
Semiotika modern mempunyai dua orang bapak, yakni Charles 
Sanders Peirce (1839-1914) ahli filsafat dan logika, dan Ferdinand de 
Saussure (1857-1913) cikal bakal linguistik umum. Mereka yang tidak 
saling mengenal menyebabkan adanya perbedaan-perbedaan dalam 
penerapan konsep-konsep, antara hasil karya para ahli semiotika yang 
berkiblat pada  Peirce di satu pihak dan hasil karya para pengikut Saussure 
di pihak lain.  
Peirce mengusulkan kata semiotika sebagai sinonim kata logika. 
Menurut Peirce, logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar. 
Penalaran itu, menurut hipotesis teori Peirce yang mendasar dilakukan 
melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir, 
berhubungan dengan orang lain, dan memberi makna terhadap apa yang 
ditampilkan oleh alam semesta. Sebaliknya Saussure mengembangkan 
dasar-dasar teori linguistik umum, dan beranggapan bahwa bahasa sebagai 
sebuah sistem tanda. 
Kemunculan Charles Sanders Peirce mengawali cara pandang baru 
terhadap bahasa dengan dialihkannya filsafat bahasa ke pengkajian tanda 
sebagai awal semiologi kontemporer. Bahasa sebagai ekspresi manusiawi 
yang telah diterima selama ini diperluas dengan memperkenalkan tanda 
sebagai pemahaman baru yang melampaui “bahasa manusia” dalam 
perspektif klasik. Filsafat bahasa yang dikembangkan oleh analisa bahasa 
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yang lebih dekat dengan epistimologi dan logika kini didekatkan dengan 
linguistik. Pada konteks ini, linguistik Saussure menjadi pangkal tolak 
yang sangat penting. Maka dari itu, berakhirlah analitika bahasa lalu 
muncullah semiotika/ semiologi. 
2. Semiotika Roland Barthes 
Semiotika Roland Barthes sangat terkait dengan strukturalisme. 
Barthes membatasi strukturalisme sebagai sebuah cara menganalisa 
artefak-artefak  budaya yang berasal dari metode lingustik. Dari linguistik, 
strukturalisme ini mengambil dua prinsip utamanya, yakni bahwa entitas 
penandaan tidak memiliki esensi, tetapi dibatasi oleh relasi-relasi, baik 
internal maupun eksternal. Prinsip lain yang diambil adalah bahwa untuk 
menilai fenomena penandaan dilakukan dengan melukiskan sistem norma-
norma yang membuat mereka mungkin.   
Penjelasan secara struktural ini tidak hendak menarik antaseden 
atau sebab-sebaab historis, tetapi mendiskusikan struktur dan signifikasi 
dari objek-objek atau tindakan-tindakan partikular dengan 
menghubungkan objek-objek itu dengna sistem tempat objek-objek itu 
berfungsi. Barthes kemudian menetapkan bahwa tujuan dari semua 
kegiatan strukturalis, apakah itu reflektif atau poetik, adalah untuk 
merekonstitusi sebuah objek sebegitu rupa untuk memanifestasikan 
aturan-aturan dan penggunaan-penggunaannya. Strukturalisme, dengan 
demikian adalaah usaha untuk menunjukkan bagaimana makna literer 
bergantung pada kode-kode yang diproduksi oleh wacana yang 
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mendahului dari sebuah budaya. Secara luas kode-kode budaya ini telah 
mengirimkan suatu makna tertentu bagi manusia. Kode-kode budaya ini 
terlihat jelas bila kita mengkaji mitos-mitos (dalam pengertian Barthes) 
yang tersebar dalam kehidupan keseharian. Mitos, menurut Barthes adalah 
sebuah sistem komunikasi yang dengan demikian dia adalah sebuah pesan. 
Mitos kemudian tidak mungkin dapat menjadi sebuah objek, sebuah 
konsep atau sebuah ide, karena mitos adalah sebuah mode penandaan 
yakni sebuah bentuk (Kurniawan, 2001 : 8). 
Pengertian mitos di sini, sesuai dengan etimologinya, bersifat 
insklusif, bukan sebagai cerita-cerita tentang kehidupan dewa-dewi atau 
sastra lisan tradisional yang dikeramatkan, melainkan sebagai a type of 
speech, sebuah tipe tuturan sementara, masih menurut Barthes, apa yang 
disebut sebagai wacana tidak lain adalah parole atau tuturan dalam 
pengertian yang seluas-luasnya. Dengan kata lain, mitos hanyalah sebuah 
tipe wacana, yakni a social usage of language. Keberadaan mitos 
dikendalikan secara kultural dan merupakan sebuh cerminan yang terbalik 
(inverted): ia membalik sesuatu yang (sesungguhnya) bersifat kultural atau 
historis menjadi sesuatu yang (seolah-olah) alamiah.  
Secara semiotis, mitos dicirikan oleh hadirnya sebuah tataran 
kewacanaan yang disebut sebagai sistem semiologis tingkat kedua, a 
second order semiological system. Pada tataran bahasa, yakni semiologi 
tingkat pertama, penanda-penanda berhubungan dengan petanda-petanda 
sedemikian sehingga menghasilkan tanda. Hubungan ini dinamakan 
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signifikasi. Tanda-tanda pada tataran ini pada gilirannya hanya akan 
menjadi penanda-penanda yang berhubungan pula dengan petanda-petanda 
pada tataran kedua. Pada tataran kedua inilah mitos bersemayam. 
Aspek material mitos, yakni penanda-penanda pada the second 
order semiological system itu, dapat disebut sebagai retorik atau 
konotator-konotator, yang tersusun dari tanda-tanda pada sistem pertama, 
sementara petanda-petandanya sendiri dapat dinamakan (fragmen) 
ideologi. Petanda-penanda ini menjalin komunikasi yang intim dengna 
kebudayaan, pengetahuan, atau sejarah, karena hanya dengan melaluinya 
dunia sekitar dapat memasuki sistem (Ma’arif, 2006 : 58). 
 tataran pertama tataran kedua 
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Gambar 2.1.Signifikasi dua tahap dari Barthes (Fiske, 2014: 140) 
Dengan demikian, yang dimaksud Roland Barthes sebagai mitos 
tidak lain adalah wacana yang berkonotasi atau tipe wacara, wacana  yang 











yang dikemukakan bahwa denotasi bukanlah makna tingkat pertama, ia 
hanya seakan-akan seperti itu. Dalam hal ini, denotasi sesungguhnya tak 
lebih dari konotasi. Berdasarkan sistem pertandaan ini, Barthes 
menempatkan dua tingkat pertandaannya dalam posisi tebalik. Konotasi 
dalam pandangannya, bukan lagi tingkat kedua rantai pertandaan, atau 
tingkat ideologis, melainkan titik berangkat dari suatu kode. Artinya, 
sebuah penanda pada tingkat denotasi, sebetulnya sudah langsung 
mengandung makna konotasi atau ideologis. 
Penanda konotasi dibangun dari sistem denotasi. Biasanya 
beberapa tanda denotasi dikelompokkan bersama untuk membentuk satu 
konotasi tunggal, sedangkan petanda konotasi berciri sekaligus umum, 
global dan tersebar. Petanda ini dapat pula disebut sebagai fragmen 
ideology. Petanda ini memiliki komunikasi yang sangat dekat dengan 
budaya, pengetahuan dan sejarah. Boleh dikatakan bahwa ideology 
merupakan bentuk petanda konotasi dan retorika adalah bentuk konotator. 
Konotasi dan metabahasa adalah cermin yang berlawanan satu sam 
lain. Metabahasa adalah operasi-operasi yang membentuk mayoritas 
bahasa-bahasa ilmiah yang berperan untuk menetapkan sistem riil dan 
dipahami sebagai petanda, diluar kesatuan-kesatuan penanda-penanda asli, 
diluar alam deskriptif (Ma’arif, 2006 : 59). Sedangkan konotasi meliputi 
bahasa-bahasa yang utamanya bersifat sosial dalam hal pesan literal 
memberi dukungan bagi makna kedua dari sebuah tatanan artifisiala atau 
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ideologis secara umum. Barthes melihat untuk mengembangkan 
pendekatan semiotik atas budaya modern dibutuhan teori tentang konotasi. 
Kalau sistem semiotika tingkat pertama dijadikan content bagi 
sistem semiotika tingkat kedua, maka akan didapatkan metabahasa. Sistem 
ini dipakai untuk berbicara tentang denotasi, sedang sistem konotasi 
menggunakan denotasi untuk membicarakan tentang sesuatu hal. Contoh 
metabahasa (yang sering dipakai Barthes) adalah tulisan atau teks yang 
menyertai foto-foto dalam majalah mode. Teks itu berbicara tentang foto 
yang dalam sistem tanda merupakan denotasi. 
Jika demikian, maka sesungguhnya yang dibongkar oleh Barthes 
bukan hanya relasi dan tingkatan pertandaan, akan tetapi konsep ideologi 
itu sendiri. Ideologi sebagai sistem kedua pertandaan adalah sistem 
gagasan, ide, atau kepercayaan yang menjadi konvensi dan mapan dalam 
satu masyarakat, yang mengartikulasikan dirinya pada sistem representasi 
atau sistem pertandaan. Dalam pengertian ini, ideologi merupakan fondasi 
dari rantai pertandaan. Akan tetapi ketika ideologi itu sendiri sudah 
melekat pada penanda di tingkat denotasi, maka hal ini berarti ideologi 
tidak lagi menjadi satu pondasi yang mapan tempat bersandarnya berbagai 
ungkapan tanda. Ia justru mengikuti gerak perubahan pada tingkat 
penanda. 
Mitos hanya sebuah tipe tuturan, maka dari itu setiap wacana 
secara potensial dapat menjadi mitos. Mungkin hanya berupa sesuatu yang 
tertulis atau sekedar representasi, verbal, visual. Bukan hanya wacana 
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tertulis yang dapat menjadi mitos, melainkan juga fotografi, film, olahraga, 
pertunjukan dan sebagainya. Mitos bisa dibaca pada wcana-wacana 
anonim seperti, berita-berita di koran, bendera-bendera dan spanduk di 
pinggir jalan, iklan-iklan di televisi bahkan gosip-gosip yang mengitari 
keseharian. Mitos senada dengan sejarah dalam dua hal yakni, bentuknya 
yang hanya termotivasi secara relatif dan konsepnya yang sifatnya historis. 
Oleh karena itu, seseorang membayangkan sebuah studi mitos dengan 
mengikuti beberapa hari kemarin sampai dengan bentuknya hari ini. 
C. Nasionalisme 
1. Sejarah dan Perkembangan Nasionalisme  
Nasionalisme merupakan suatu paham yang menciptakan dan 
mempertahankan kedaulatan suatu negara dalam mewujudkan satu konsep 
identitas bersama untuk sekelompok manusia yang mempunyai tujuan atau 
cita-cita yang sama demi mewujudkan kepentingan nasional.  
Nasionalisme bermula dari benua Eropa sekitar abad pertengahan. 
Kesadaran berbangsa dipicu oleh gerakan Reformasi Protestan yang 
dipelopori oleh Martin Luther di Jerman (Dault, 2005 : 4). Saat itu, Luther 
yang menentang Gereja Katholik Roma menerjemahkan Perjanjian Baru 
ke dalam bahasa Jerman dengan menggunakan gaya bahasa yang 
memukau sehingga membangkitkan rasa kebangsaan masyarakat Jerman 
saat itu.  
Terjemahan Injil membuka luas penafsiran pribadi yang 
sebelumnya merupakan hak ekslusif bagi mereka yang menguasai bahasa 
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Latin, seperti para pastor, uskup, dan kardinal. Implikasi yang sedikit demi 
sedikit muncul adalah kesadaran tentang bangsa dan kebangsaan yang 
memiliki identitas sendiri. Bahasa Jerman yang digunakan Luther untuk 
menerjemahkan Injil mengurangi dan secara bertahap menghilangkan 
pengaruh bahasa Latin, yang saat itu merupakan bahasa ilmiah, dari 
kesadaran masyarakat Jerman. Mesin cetak yang ditemukan oleh Johann 
Gothenberg turut serta mempercepat penyadaran kesadaran bangsa dan 
kebangsaan. Hal itu karena kemunculan alat percetakan yang 
mengakselarasi penyadaran massal di Jerman. 
Namun demikian, Rasyidi mengungkapkan (Yatim, 2001 : 63) 
nasionalisme Eropa yang pada kelahirannya menghasilkan deklarasi hak-
hak manusia berubah menjadi kebijakan yang didasarkan atas kekuatan 
dan self interest dan bukan atas kemanusiaan. Dalam perkembangannya, 
nasionalisme Eropa berpindah haluan menjadi persaingan fanatisme 
nasional antar bangsa Eropa yang melahirkan penjajahan terhadap negeri-
negeri yang saat itu belum memiliki identitas kebangsaan (nasionalisme) 
di benua Asia, Afrika, dan Amerika Latin. Fakta ini merujuk pada dua hal: 
1. ledakan ekonomi Eropa pada masa itu yang berakibat pada 
melimpahnya hasil produksi; 
2. pandangan pemikir Italia, Nicolo Machiaveli, yang menganjurkan 
seseorang penguasa untuk melakukan apapun demi menjaga 




Bila ini merupakan masalah yang mutlak mengenai kesejahteraan 
bangsa kita, maka janganlah kita menghiraukan keadilan atau 
ketidakadilan, kerahiman dan ketidakrahiman, pujian atau 
penghinaan, akan tetapi dengan menyisihkan semuanya 
menggunakan siasat apa saja yang menyelamatkan dan memelihara 
hidup negara kita itu”. 
Nasionalisme pada awalnya lebih mementingkan hak-hak asasi 
manusia, lalu pada tahap selanjutnya menganggap kekuasaan kolektif yang 
terwujud dalam negara lebih penting daripada kemerdekaan individual. 
Pandangan yang menjadikan negara sebagai pusat merupakan pandangan 
dari beberapa pemikir Eropa saat itu, satu diantaranya adalah Hegel. Dia 
berpendapat bahwa kepentingan negara didahulukan dalam hubungan 
negara-masyarakat, karena ia merupakan kepentingan objektif sementara 
kepentingan masing-masing individu adalah kepentingan subjektif. Negara 
adalah ideal (geist) yang diobjektifikasi, dan karenanya, individu hanya 
dapat menjadi sesuatu yang objektif melalui keanggotaannya dalam 
negara. Lebih jauh dia menyatakan bahwa negara memegang monopoli 
untuk menentukan apa yang benar dan yang salah mengenai hakikat 
negara, menentukan apa yang moral dan yang bukan moral, serta apa yang 
baik dan apa yang destruktif (Simandjuntak, 2003 : 166). Hal ini kemudian 
melahirkan kecenderungan nasionalisme yang terlalu mementingkan tanah 
air (patriotisme yang mengarah pada chauvinisme), yang mendorong 
masyarakat Eropa melakukan ekspansi ke berbagai wilayah lain di dunia.  
Nasionalisme di Indonesia berbeda dengan nasionalisme yang 
dipahami di Eropa. Nasionalisme di Indonesia lahir karena adanya praktik 
kolonialisme dan imperialisme yang dilakukan oleh bangsa Belanda. 
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Pembentukan Indonesia sebagai nation bukan hanya dilatarbelakangi 
karena kesamaan geografis maupun bahasa, melainkan adanya persamaan 
senasib sebagai bangsa terjajah. Pengalaman penderitaan itu kemudian 
melahirkan semangat solidaritas sebagai suatu komunitas yang harus 
bangkit dan hidup sebagai bangsa yang merdeka. 
Nasionalisme Indonesia tidak menerapkan padanan dengan 
nasionalisme Barat. Karena nasionalisme Indonesia berpondasi dari 
Pancasila. Artinya nasionalisme tersebut bersenyawa dengan keadilan 
sosial yang disebut oleh Bung Karno sebagai sosio-nasionalisme. 
Nasionalisme yang demikian ini menghendaki penghargaan, 
penghormatan, serta toleransi kepada bangsa atau suku bangsa lain. Maka 
nasionalisme Indonesia berbeda dengan nasionalisme Barat yang menjurus 
pada chauvinisme, yakni sebuah paham yang menganggap bangsanya yang 
paling bagus dan paling unggul hingga membenci bangsa lain, sesuai 
dengan individualisme Barat.  
Nasionalisme di Indonesia muncul sebagai antitesa dari praktik 
kolonialisme, yang merendahkan martabat kemanusiaan. Kolonialisme 
selalu menjalankan politik diskriminasi ras dan warna kulit di mana pun. 
Hal itu kemudian memacu semangat pemuda Indonesia karena mereka 
enggan jika bangsanya hidup dalam kehinaan yang berada pada lapisan 
paling bawah dari sebuah negara kolonial yang disebut inhemsche 
bevolking dan  inlander. Masyarakat kolonial Hindia Belanda dibangun 
oleh tiga lapisan sosial (Zuhdi, 2014 : 364): Europeanen yakni kaum yang 
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terdiri atas orang Belanda dan Eropa lainnya, Vremde Oosterlingen yakni 
orang Asia Timur (Cina, Arab dan Jepang) dan lapisn terbawah inheemse 
bevolking yakni penduduk pribumi Indonesia.  
Nasionalisme di Indonesia lahir pada awal abad ke-20 yang 
ditandai dengan lahirnya Budi Oetomo yang kemudian menetapkan 
Sumpah Pemoeda pada 20 Oktober 1928. Namun saat itu belum dilandasi 
dengan nasionalisme. Akar nasionalisme muncul setelah para pemuda 
yang merupakan kaum elite pribumi, berkesempatan sekolah dengan 
sistem kolonial di Hindia dan Negeri Belanda. Golongan terpelajar saat itu 
masih termasuk dalam kelompok elite sebab masih sedikit penduduk 
pribumi yang dapat memperoleh pendidikan. Kesempatan memperoleh 
pendidikan merupakan sebuah kesempatan istimewa bagi rakyat Indonesia 
kala itu. Mereka memperoleh pendidikan melalui sekolah-sekolah yang 
didirikan bangsa Belanda yang dirasa memiliki kualitas baik. 
Model pendidikan ala Barat yang mereka miliki, membuat mereka 
dinilai sebagai orang yang memiliki pandangan luas. Hal itu kemudian 
membuat mereka tidak hanya sekedar dikenal namun juga dianggap 
memiliki kepekaan tinggi. Sebab mereka tidak hanya memperoleh 
pelajaran di kelas namun mereka juga akan membentuk kelompok kecil 
untuk saling bertukar pikiran tentang Indonesia melalui diskusi bersama.  
Walaupun berasal dari daerah yang berbeda, tetapi mereka 
memiliki rasa senasib sepenanggungan untuk mengatasi bersama 
penjajahan, kapitalisme, dekadensi moral, penetrasi budaya, dan 
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kemiskinan rakyat Indonesia. Hal itu kemudian memicu mereka untuk 
membentuk perkumpulan yang selanjutnya menjadi organisasi pergerakan 
nasional. Mereka berusaha menanamkan pentingnya persatuan dan 
kesatuan bangsa, menanamkan rasa nasionalisme, menanamkan semangat 
untuk memprioritaskan segalanya demi kepentingan bangsa daripada 
kepentingan pribadi melalui organisasi tersebut. Berbagai organisasi 
nasional kemudian mengantarkan mereka melakukan gerakan perlawanan 
terhadap kolonialisme dan imperialisme Barat. Inilah yang kemudian 
dikenal dengan zaman pergerakan nasional karena perjuangan tidak lagi 
dilakukan dengan perlawanan bersenjata akan tetapi dengan menggunakan 
intelektualitas melalui organisasi modern.    
2. Nilai-nilai Nasionalisme Indonesia berdasarkan Pancasila 
Nasionalisme Indonesia tidak dapat disepadankan dengan 
nasionalisme Barat. Nasionalisme Indonesia adalah nasionalisme yang 
berfondasikan Pancasila, yaitu menghendaki penghargaan, penghormatan, 
toleransi kepada bangsa atau suku bangsa lain. Sedangkan nasionalisme 
Barat lebih menjurus kepada sikap chauvinistic dan ethnonationalism 
(nasionalisme sempit) yang membenci bangsa atau suku bangsa lain  dan 
menganggap bangsanya sendiri adalah yang paling unggul.  
Nasionalisme dalam arti sempit adalah suatu sikap yang 
meninggikan bangsanya sendiri, sekaligus tidak menghargai bangsa lain 
sebagaimana mestinya. Sedangkan dalam arti luas, nasionalisme 
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merupakan pandangan tentang rasa cinta yang wajar terhadap bangsa dan 
negara, dan sekaligus menghormati bangsa lain.  
Unsur-unsur nasionalisme Indonesia mencakup hal-hal berikut. 
1. Kasatuan (unity), yang mentransformasikan hal-hal yang bhineka 
menjadi seragam sebagai konsekuensi dari proses integrasi. Tetapi 
persatuan dan kesatuan tidak boleh disamakan dengan 
penyeragaman dan keseragaman. 
2. Kebebasan (liberty), yang merupakan keniscayaan bagi negeri-
negeri terjajah agar bebas dari dominasi asing secara politik dan 
eksploitasi ekonomi serta terbebas pula dari kebijakan yang 
menyebabkan hancurnya kebudayaan yan berkepribadian. 
3. Kesamaan (equality), yang merupakan bagian implisit dari 
masyarakat demokratis dan merupakan sesuatu yang berlawanan 
dengan politik kolonial yang diskriminatif dan otoriter. 
4. Kepribadian (identity), yang lenyap disebabkan, ditiadakan, 
dimarginalkan, secara sistematis oleh pemerintah kolonial Belanda. 
5. Pencapaian-pencapaian dalam sejarah yang memberikan inspirasi 
dan kebanggaan bagi suatu bangsa sehingga bangkit semangatnya 
untuk berjuang menegakkan kembali harga diri dan martabatnya di 
tengah bangsa.  
Unsur-unsur tersebut didasarkan pada pengamatan sejarah, 
khususnya sejak masa penjajahan. Adapun unsur-unsur yang membentuk 
nasionalisme Indonesia adalah sebagai berikut. 
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1. Kesatuan sejarah 
Indonesia memiliki sejarah yang panjang sejak zaman Sriwijaya, 
Majapahit, kemunculan kerajaan-kerajaan Islam hingga munculnya 
kolonialisme dan imperialisme Barat. Namun, nasionalisme secara 
terbuka pertama kali dicetuskan dalam Sumpah Pemuda 28 
Oktober 1928 dan mencapai puncaknya pada Proklamasi 
Kemerdekaan RI pada 17 Agustus 1945. 
2. Kesatuan nasib 
Bangsa Indonesia terbentuk karena memiliki persamaan nasib, 
yaitu penderitaan selama hidup dalam masa penjajahan dan 
perjuangan merebut kemerdekaan secara terpisah dan bersama-
sama, hingga Proklamasi kemerdekaan Indonesia yang menandai 
berakhirnya masa pendudukan tentara Jepang. 
3. Kesatuan kebudayaan 
Meskipun bangsa Indonesia memiliki keragaman budaya dan 
agama, namun keseluruhannya merupakan satu kebudayaan yang 
serumpun dan mempunyai kaitan dengan agama-agama besar yang 
dianut oleh bangsa Indonesia, khususnya Islam dan Hindu. 
4. Kesatuan wilayah 
Bangsa Indonesia hidup dan mencari penghidupan di wilayah yang 





5. Kesatuan asas rohani 
Bangsa Indonesia memiliki kesamaan cita-cita, pandangan hidup 
dan falsafah kenegaraan yang berakar dalam pandangan hidup 
masyarakat Indonesia sendiri di masa lalu maupun masa kini. 
Nasionalisme Indonesia tidak dapat terlepas dari Pancasila. Pada 1 
Juni 1945, Presiden Soekarno menyampaikan pandangannya kepada 
Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indoenesia (BPUPKI) 
tentang Pancasila. Beliau mengatakan bahwa negara Indonesia yang akan 
didirikan memerlukan satu pandangan hidup bangsa. Bung Karno 
menyatakan bahwa negara yang didirikan harus dilandasi nasionalisme. 
Namun nasionalisme yang dibangun bukanlah nasionalisme yang sempit 
dan chauvinis. Melainkan nasionalisme yang berperikemanusiaan yang 
adil dan beradab. Siding BPUPKI pun menerima dan menyetujui 
pandangan Bung Karno. Maka lahirlah Pancasila yang kemudian menjadi 
landasan setiap aspek kehidupan Negara Republik Indonesia dan 
bangsanya. 
Pancasila sebagai dasar negara adalah barometer moral di mana 
kerangka kewarganegaraan harus didasarkan. Pancasila merupakan 
kerangka kuat untuk mendefinisikan konsep kewarganegaraan yang 
inklusif, sebab di dalamnya terdapat komitmen yang kuat terhadap 
pluralisme dan tolenransi. Komitmen inilah yang kemudian mampu 
mempersatukan dan menjaga keutuhan bangsa yang terdiri dari 400 lebih 
kelompok etnis dan bahasa. Maka dari itu, bangsa Indonesia memiliki 
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tanggung jawab mengawasi pelaksanaan komitmen-komitmen tersebut, 
agar tidak melenceng. 
 Pancasila merupakan ideologi negara yang lahir karena adanya 
nasionalisme Indonesia. puncak nasionalisme Indonesia terjadi saat 
peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945 
sekaligus menandai berdirinya Indonesia sebagai negara yang berdaulat 
dan mandiri. Untuk memperkuat semua itu, disahkanlah UUD 1945 pada 
18 Agustus 1945 yang menjadi simbol kekuasaan besar yang revolusioner 
yang mengandung persamaan dan persaudaraan, suatu tanda hari cerah 
setelah digulingkannya kekuasaan asing (Kahin, 1995 : 175).  
Demikian pula, dengan disahkannya UUD 1945, Pancasila yang 
merupakan jiwa dan proklamasi juga memperoleh bentuk dan dasar 
hukumnya yang resmi sebagai dasar falsafah Negara Republik Indonesia, 
yaitu:  Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, 
persatuan Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 







A. Sinopsis Film Tanah Surga Katanya 
 
Gambar 3.1. Cover Film Tanah Surga Katanya 
“Tanah Surga Katanya adalah sebuah film satir yang bercerita 
tentang kehidupan di sebuah desa kecil di Kalimantan, yang berbatasan 
langsung dengan Serawak, Malaysia. Film ini memaparkan secara nyata 
bagaimana masyarakat di sana hampir kehilangan jati diri mereka sebagai 
orang Indonesia, sebagai imbas pemerintah yang begitu tidak peduli 
terhadap daerah-daerah pelosok. 
Alur utama dari cerita di film ini adalah kisah sebuah keluarga 
sederhana yang mendiami suatu desa kecil di pelosok Provinsi Kalimantan 
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Barat yang berbatasan langsung dengan Serawak, Malaysia. Hasyim, 
mantan sukarelawan Konfrontasi Indonesia-Malaysia tahun 1965 hidup 
dengan kesendiriannya. Setelah istri tercintanya meninggal, ia 
memutuskan untuk tidak menikah dan tinggal bersama anak laki-laki satu-
satunya yang juga menduda Haris dan dua orang anak Haris bernama 
Salman dan Salina.  
Hidup di perbatasan Indonesia Malaysia membuat persoalan 
tersendiri, karena masih didominasi oleh keterbelakangan dalam 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Masyarakat perbatasan harus 
berjuang setengah mati untuk mempertahankan hidup mereka, termasuk 
keluarga Hasyim, namun kesetiaan dan loyalitasnya pada bangsa dan 
negara membuat Hasyim bertahan tinggal. 
Haris anak Hasyim, memilih hidup di Malaysia karena menurutnya 
Malaysia jauh lebih memberi harapan bagi masa depannya. Dia juga 
bermaksud mengajak seluruh keluarga pindah ke Malaysia termasuk 
bapaknya. Astuti, seorang guru sekolah dasar di kota datang tanpa 
direncanakannya. Ia mengajar di sekolah yang hampir roboh karena 
setahun tidak berfungsi. Tak lama berselang Dokter Anwar, seorang dokter 
muda datang ke daerah itu, karena tidak mampu bersaing sebagai dokter 
profesional di kota. Salman dan Salina gembira hatinya karena kedatangan 
Guru Astuti dan Dokter Anwar, yang oleh penduduk dikenal dengan 
sebutan dokter intel. Baru diketahui bahwa Hasyim mengidap penyakit 
yang membahayakan bagi hidupnya dan Dokter Anwar mengharapkan 
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Hasyim di bawa ke rumah sakit untuk mendapatkan pengobatan yang lebih 
layak. Salman akhirnya berusaha mengumpulkan uang sebanyak 400 
Ringgit untuk biaya perjalanan ke rumah sakit. 
Ketika Salina bersama ayahnya berada di Malaysia, sakit yang di 
diderita Hasyim kambuh, Salman pun bingung dan memanggil Dokter 
Anwar. Salman yang ditemani Dokter Anwar dan Ibu Astuti membawa 
Hasyim kerumah sakit. Namun ketika di perjalanan, bensin yang ada pada 
deasel perahu yang mereka tumpangi habis. Akhirnya Hasyim pun 
menghembuskan napas terakhirnya. 
B. Tim Produksi Film Tanah Surga Katanya 
Director : Herwin Novianto 
Producer  : Bustal Nawawi 
Executive Producer : Deddy Mizwar, Gatot Brajamusti 
Line Producer : Erwin Fatullah 
Screenwriter  : Danial Rifki 
Cast  : Osa Aji Santosa sebagai Salman 
 Fuad Idris sebagai Hasyim 
 Ringgo Agus Rahman sebagai Anwar 
 Astri Nurdin sebagai Astuti 
 Ence Bagus sebagai Haris 
 Tissa Biani Azzahra sebagai Salina 
 Norman Akyuwen sebagai Gani 
Original Music : Thoersi Argeswara 
57 
 
Editor : Endah Prabowo 
Art Director : Ezra Tampubolon 
Distributor : Citra Sinema 
Sound Designer : Adtyawan Susanto  
Director of Photography : Anggi Frisca 
Penghargaan :     
 Film Terbaik FFI 2012 
 Sutradara Terbaik FFI 2012  
 Penulis Cerita Asli Terbaik FFI 2012 
 Pengarah Artistik Terbaik FFI 2012 
 Pengarah Artistik Musik FFI 2012 
 Pemeran Pendukung Pria Terbaik FFI 2012 
C. Karakteristik Tokoh 
Salman (Aji Santoso) 
 
Gambar 3.2 Salman 
 Bocah yang kuat, tegar, dan kritis. Sikapnya tersebut membuatnya 
tetap bertahan untuk tinggal di desanya meski diajak oleh ayahnya pindah 
ke Malaysia yang lebih sejahtera. 
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Hasyim (Fuad Idris) 
 
Gambar 3.3 Hasyim 
 Mantan pejuang Operasi Dwikora yang menolak keras ajakan dari 
putranya untuk pindah ke Malaysia. Ia bersikukuh untuk tetap tinggal di 
tanah Indonesia, tak peduli apapun iming-iming yang diberikan padanya. 
Dokter Anwar (Ringgo Agus Rahman) 
 
Gambar 3.4 Dokter Anwar 
 Dokter muda dari kota Bandung yang mencoba mengabdikan 
dirinya untuk warga di perbatasan karena lowongan untuk menjadi dokter 





Ibu Astuti (Asrti Nurdin) 
 
Gambar 3.5 Ibu Guru Astuti 
 Guru yang merupakan tenaga pengajar satu-satunya di desa 
tersebut. Awalnya ia hanya ditempatkan secara tidak sengaja akan tetapi 
lama-kelamaan dirinya pun  menjadi betah dan mencintai tempatnya 
bekerja. 
Haris (Ence Bagus) 
 
Gambar 3.6 Haris 
 Putra dari Hasyim dan juga merupakan ayah dari Salman dan 
Salina. Ia berencana membawa keluarganya untuk pindah ke Malaysia 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Roland Barthes menyebut denotasi adalah makna paling nyata dari 
sebuah tanda. Sedangkan konotasi adalah istilah yang digunakan oleh 
Roland Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Pada 
signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja 
melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan 
atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. 
Film “Tanah Surga Katanya”, selain menguak kondisi kehidupan 
masyarakat perbatasan yang serba kekurangan, juga menggambarkan 
kontradiksi kehidupan masyarakat perbatasan Indonesia dan masyarakat 
perbatasan Malaysia yang memiliki kehidupan yang lebih sejahtera. Hal 
itu kemudian berdampak pada banyaknya warga Indonesia yang mencari 
nafkah di Malaysia bahkan ada yang berpindah kewarganegaraan. 
Film ini memaparkan secara nyata bagaimana masyarakat di sana 
hampir kehilangan jati diri mereka sebagai orang Indonesia, hal ini 
merupakan imbas dari pemerintah yang begitu tidak peduli terhadap 
daerah-daerah pelosok. Bahkan ada beberapa simbol negara Indonesia 
yang mengalami pendegradasian bahkan pengasingan dalam film ini, 
misalnya yang terjadi pada lagu Indonesia Raya, bendera Merah Putih dan 
mata uang Rupiah. 
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Film yang diteliti oleh penulis ini berjudul “Tanah Surga Katanya”. 
Film ini secara umum berkisah tentang pergulatan batin sebuah keluarga 
kecil yang hidup di wilayah perbatasan Indoensia-Malaysia. Diceritakan 
tentang Haris, seorang penduduk Kalimantan yang berdagang di 
Malaysia.Ia mengajak anak-anaknya, Salman dan Salina serta ayahnya, 
Hasyim, untuk bersama-sama pindah dan berganti kewarganegaraan ke 
Malaysia demi kehidupan yang lebih sejahtera. Namun Hasyim, yang 
dulunya merupakan pejuang Dwikora, menolak keras ajakan tersebut. Ia 
bersikukuh untuk tetap tinggal di tanah Indonesia, tak peduli apapun 
iming-iming yang diberikan padanya. 
Alur cerita dimulai dengan tahap permulaan, pertengahan, dan 
penutupan. Tahap permulaan adalah pengenalan tokoh-tokoh. Adegan 
dibuka oleh teknik ekstreme long shot yang memperlihatkan sebuah 
sampan di tengah danau dengan latar belakang langit cerah yang dihiasi 
awan. Sampan tersebut dikendarai oleh Hasyim beserta kedua cucunya, 
Salman dan Salina. Mereka bertiga sedang memancing ikan dari dari 
danau tersebut. Begitu tiba di daratan mereka terlihat tengah menziarahi 
makam nenek serta ibu Salman dan Salina. 
Pada tahap pertengahan konflik pun bermunculan dan mencapai 
klimaksnya. Penulis mencatat bahwa konflik dalam film ini dimulai ketika 
Haris yang baru saja kembali dari Malaysia berencana membawa 
keluarganya untuk pindah ke sana. Namun bukannya senang, Hasyim 
justru menolak mentah-mentah ajakan Haris tersebut dan membuat 
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penyakit asmanya kambuh. Salman yang tidak jadi ikut bersama ayah dan 
adiknya ke Malaysia akhirnya berusaha mengumpulkan uang demi 
pengobatan sang kakek. Ia pun terpaksa membolos sekolah dan ikut 
berdagang ke Malaysia bersama dengan warga desa lainnya. 
Konflik yang terjadi dalam film ini menjadi menarik karena seolah 
ingin menunjukkan sebuah realisme ketika rasa nasionalisme harus 
tergadaikan demi sebuah kehidupan yang lebih baik. Apalagi ketika film 
ini ditutup dengan adegan Haris yang tengah gembira menyaksikan 
kemenangan tim sepak bola Malaysia atas Indonesia dengan adegan 
kondisi Hasyim yang sekarat dan akhirnya meninggal di atas perahu  yang 
kehabisan bahan bakar di tengah danau dalam perjalanan menuju rumah 
sakit. 
Meskipun film “Tanah Surga Katanya” lebih menonjolkan tentang 
bagaimana warga Indonesia mengalami krisis identitas diri sebagai bangsa 
Indonesia. Namun penulis meyakini bahwa karakter-karkter utama dalam 
film ini masih menunujukkan usahanya dalam  mempertahankan rasa 
cintanya terhadap Indonesia. Hal itulah yang menjadi dasar ketertarikan 
penulis untuk mengkaji lebih lanjut pesan-pesan dan nilai nasionalisme 
yang terkandung di dalamnya. 
Tanpa bermaksud mengurangi esensi secara keseluruhan, peneliti 
akhirnya dapat mengidentifikasi sepuluh scene yang berkaitan dengan 
rumusan masalah yang ingin diteliti. Seluruh scene dalam film ini tidak 
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dimasukkan dengan alasan sesuai dengan fokus penelitian. Dari sepuluh 
scene tersebut peneliti menemukan konsep nasionalisme dalan film 
“Tanah Surga Katanya” direpresentasikan dalam beberapa bentuk, mulai 
dari nasionalisme yang dipahami secara harfiah berupa mencintai tanah air 
dengan sungguh-sungguh hingga pemahaman secara kontekstual seperti 
dalam simbol-simbol negara Indonesia. 
Berikut merupakan hasil penelitian yang penulis dapatkan  dari 
proses mengamati setiap adegan dalam film “Tanah Surga Katanya”. 
1. Nasionalisme dalam bentuk penanaman jiwa nasionalisme kepada 
generasi muda untuk menumbuhkan kebanggaan berbangsa dan 
bernegara Indonesia, seperti dalam adegan ketika Hasyim 
menceritakan kisah perjuangannya kepada Salman (gambar 4.2) dan, 
pesan terakhir Hasyim kepada Salman agar tidak kehilangan cinta 
kepada Indonesia dan bangga menjadi bangsa Indoensia (gambar 
4.11). 
2. Nasionalisme dalam bentuk pendidikan, seperti dalam adegan di mana 
Astuti yang tetap mengajar murid-muridnya meskipun fasilitas di 
sekolah sangat minim (gambar 4.3). 
3. Nasionalisme yang mengarah pada chauvinisme, seperti dalam adegan 
di mana Hasyim menunjukkan ketidaksukaannya pada negara 
Malaysia (gambar 4.4). 
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4. Nasionalisme dalam bentuk loyalitas, seperti dalam adegan di mana 
Hasyim menyatakan bahwa pengabdiannya hanya kepada Indonesia 
dan bukan untuk pemerintah (gambar4.5).  
5. Nasionalisme dalam bentuk bendera Merah Putih, seperti adegan di 
mana Salman merasa keberatan ketika bendera Merah Putih dijadikan 
sebagai alas dagangan (gambar 4.6), adegan murid-murid SD 
melaksanakan upacara bendera (gambar 4.8), adegan Salman 
menukarkan sarungnya dengan bendera Merah Putih yang dijadikan 
sebagai alas dagangan (gambar 4.9), dan adegan Salman berlari 
sambil mengibarkan bendera Merah Putih (gambar 4.10). 
6. Nasionalisme dalam bentuk lagu “Indonesia Raya”, seperti dalam 
adegan Guru Astuti ketika mengajarkan lagu “Indonesia Raya” kepada 
murid-muridnya (gambar 4.7), dan adegan murid-murid SD 
melaksanakan upacara bendera dengan iringan lagu “Indonesia 
Raya”(gambar 4.8). 
Berikut ini merupakan tabel yang menampilkan hasil penelitian 
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B. Pembahasan  
1. Representasi nasionalisme dalam film Tanah Surga Katanya dilihat 
dari makna denotasi dan makna konotasi 
Berikut merupakan scene-scene yang penulis anggap 
merepresentasikan nasionalisme. 
a. Nasionalisme melalui cerita kepahlawanan  
Di rumahnya yang sederhana, Hasyim menceritakan pengalaman 
masa lalunya ketika dirinya berjuang di perbatasan. 
 






Kutipan dialog Hasyim dan Salman (00:02:48 -->00:03:41) 
Hasyim : Ketika kakek berada di perbatasan, tiba-tiba dari sana 
muncullah pasukan Gurkha yang datang dari Inggris 
membela Malaysia. Ahh, kakek dan sukarelawan 
menyelinaplah pula, susup sasap, sembunyi-sembunyi. Para 
sukarelawan bertempur di perbatasan (dengan nada 
bernyanyi).Tar..tar..tar..tar..tar..tar..tar..tar..tar..tar. Pasukan 
Gurkha tu lari tunggang langgang lintang pukang balik 
kampung. 
Salman   : Oh..pasukan Gurkha itu orang Inggris ke, mukanya 
seram-seram ya, Kek? 
Makna denotasi 
Scene ini berlatar pada sebuah rumah sederhana yang terbuat dari 
kayu.Sebuah gambar Garuda terlihat pada salah satu tiang rumah tersebut. 
Pada scene tersebut, Hasyim sedang menceritakan tentang perjuangan 
masa lalunya kepada Salman ketika dirinya masih berjuang di perbatasan. 
Terlihat Hasyim sangat bersemangat apalagi ketika ia menceritakan 
tentang kekalahan Pasukan Gurkha. Salman sebagai pendengar juga turut 





 Makna konotasi 
Konotasi yang ingin disampaikan oleh scene tersebut adalah 
penanaman jiwa nasionalisme kepada generasi muda. Hasyim sedang 
menanamkan rasa nasionalisme kepada cucunya dengan cara menceritakan 
pengalaman perjuangan masa lalunya. Dapat dikatakan bahwa tindakan 
Hasyim di sini merupakan tindakan pencegahan mengingat telah banyak 
warga desa mereka yang berpindah kewarganegaraan. 
Generasi muda merupakan aset bagi bangsa Indonesia di masa 
depan. Salah satu cara yang paling ampuh untuk menanamkan jiwa 
nasionalisme pada generasi muda adalah melalui kisah kepahlawanan dari 
setiap sejarah lokal yang berkaitan dengan niali perjuangan di setiap 
daerah masing-masing. Generasi muda, khususnya anak-anak tentu lebih 
antusias dalam mendengarkan dan menyimak kisah-kisah kepahlawanan di 
daerah mereka.  
Mitos  
Berdasarkan potongan-potongan gambar di atas, terlihat adanya 
usaha dari Hasyim untuk menanamkan rasa nasionalisme kepada Salman 
yang masih anak-anak melalui cerita perjuangan masa lalunya. Dalam 
adegan ini, Herwin Novianto berusaha memperlihatkan realitas 
masyarakat perbatasan Indonesia-Malaysia di Kalimantan Barat terhadap 
negara Malaysia pasca terjadinya Konfrontasi Indonesia-Malaysia.  
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Wilayah perbatasan Indonesia dan Malaysia adalah wilayah yang 
sejak lama bergulat dengan identitas bangsanya. Pada 1962, sebuah 
konflik terjadi antara Indonesia dan Malaysia. Konflik ini terjadi karena 
adanya sengketa kepemilikan wilayah mengenai Sabah, Serawak, dan 
Brunei. Konflik inilah yang kemudian disebut dengan Konfrontasi 
Indonesia-Malaysia. Hal ini kemudian mempengaruhi kehidupan warga 
setempat karena sebagian dari mereka merasa bahwa mereka bukanlah 
warga negara Indonesia. Akibatnya banyak dari mereka yang lupa dengan 
identitas kenegaraan bahkan  berpindah kewarganegaraan menjadi warga 
negara Malalysia.  
b. Nasionalisme melalui pendidikan 
Astuti mengajar murd-muridnya di sekolah kecil yang kekurangan 
ruang kelas dan guru. 
 





Kutipan dialog Astuti dengan murid-muridnya (00:06:48 --> 
00:06:56) 
Astuti   : Sekarang kerjakan yang ini yah! 
Murid-murid  : Iya, Bu. 
Makna denotasi 
Scene tersebut menampilkan Guru Astuti sedang mengajar dua 
kelas secara bersamaan. Astuti terlihat mengajar kelas 4 dan kelas 3 pada 
waktu yang sama. Suasana kelas ditunjukkan pada gambar terakhir. 
Teknik long shot kemudian menampilkan secara utuh bahwa Astuti 
memang tengah mengajar di dua kelas secara bersamaan. Teknik ini 
memperlihatkan tubuh manusia dengan latar belakang yang utuh. Teknik 
high angle yang digunakan memberikan kesan tertekan dan kecil pada 
objek. 
Makna konotasi 
Konotasi yang ingin disampaikan adalah menuntut ilmu dan 
menyampaikan ilmu merupakan hak dan kewajiban setiap warga negara 
Indonesia. Meskipun dalam keterbatasan, akan tetapi pendidikan tetap 







Berdasarkan potongan-potongan gambar di atas, terlihat bahwa 
aktivitas belajar mengajar di wilayah perbatasan sangat memprihatinkan. 
Dalam gambar-gambar adegan di atas, sutradara Herwin Novianto ingin 
memperlihatkan  bahwa di tengah potret buram pendidikan yang terjadi di 
wilayah perbatasan, masih ada pula sejumlah anak-anak dan guru yang 
rela melakukan aktivitas belajar mengajar di tengah minimnya fasilitas 
pendidikan yang mereka miliki. 
Wilayah perbatasan selalu identik dengan keterbatasan, termasuk 
keterbatasan dalam hal pendidikan. Isu mengenai buruknya kualitas 
pendidikan di wilayah perbatasan, berdampak pada kondisi mental 
individu, khsusunya di perbatasan Kalimantan Barat-Malaysia. Warga di 
sana  bahkan tidak mengerti akan pentingnya pendidikan hingga membuat 
anak-anak mereka yang seharusnya duduk di bangku sekolah justru harus 
mencari nafkah di usia yang sangat dini. Namun, bukan berarti anak-anak 
di sana tidak berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Mereka juga 
berhak mendapatkan pendidikan yang layak agar bisa menjadi orang yang 
berguna bagi bangsa dan negara. 
c. Nasionalisme yang mengarah pada chauvinisme  
Haris yang baru tiba dari Malaysia berencana mengajak 
keluarganya pindah ke sana. Namun, hasyim justru menolaknya meskipun 




Gambar 4.4 Reaksi Hasyim ketika Haris mengajaknya untuk pindah ke 
Malaysia 
Kutipan dialog Haris dengan Hasyim (00:09:57 --> 00:10:52) 
Haris : Yah, sebentar, Yah! Ada yang nak aku bicarakan. 
Alhamdulillah, Yah, berdagang di Malaysia itu sangat 
menguntungkan. Baru ja setahun saya tinggal di sana, saya 
dah punya kedai. Nah sekarang ni, saya bermaksud untuk 
mengajak Ayah dan anak-anak pindah ke sana.  
Hasyim  : Mengapa tak sekalian kau pindahkan kuburan emakmu 
dan kuburan bini kau itu ke Malaysia? (Dengan nada ketus) 
Haris  : Bukan begitu maksud saya, Yah. 
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Hasyim  : Eh, Ris. Sejak tahun ’65, aku sudah berperang melawan 
Malaysia. Sekarang kau suruh aku nak pindah ke sana? 
Tidak. 
Haris  : Sekarang ini bukan lagi tahun ’65, Yah. Semua orang 
bebas berdagang di mana ja. 
Hasyim  : Kalau bolehlah semua orang berdagang di mana saja, 
kenapa harus berdagang ke Malaysia? (Hasyim  tiba-tiba 
memegangi  dadanya yang mendadak terasa nyeri). 
Makna denotasi 
Scene tersebut  secara denotasi menjelaskan mengenai penolakan 
Hasyim untuk ikut bersama Haris ke Malaysia. Berlatar di rumah 
kediaman Hasyim yang sederhana, scene ini menampilkan Hasyim dan 
Haris yang tengah bercakap-cakap. Haris yang baru tiba dari Malaysia pun 
berencana mengajak ayahnya serta kedua anaknya untuk pindah ke 
Malaysia. Namun, Hasyim justru menolak untuk pindah. Ekspresi 
penolakan Hasyim sangat terlihat sangat kontras dengan ekspresi Haris 
yang terlihat santai. 
Makna konotasi 
Makna konotasi yang didapat adalah adanya kecintaan yang 
berlebihan pada tanah air yang berdampak pada membenci bangsa lain. 
Ekspresi yang terlihat pada wajah Hasyim menandakan bahwa ia tidak 
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menyukai Malaysia. Dalam scene ini Hasyim memperlihatkan sikap 
sentimennya kepada Haris yang sudah jadi warga Malaysia. Sikap 
nasionalisme Hasyim yang berlebihan ini justru mengarah pada 
chauvinism. 
Mitos  
Berdasarkan potongan-potongan gambar di atas, sutradara Herwin 
Novianto ingin menunjukkan bahwa pemahaman tentang kecintaan 
terhadap tanah air seringkali disalah artikan. Kecintaan terhadap bangsa 
Indonesia tidak harus ditunjukkan dengan cara membenci bangsa lain. 
Mencintai bangsa Indonesia bisa dilakukan tapi tetap menghargai bangsa 
lain. Mitos dalam scene ini merupakan potret dari nasionalisme sempit, 
yang biasa disebut chauvinisme yakni paham yang membenci bangsa lain 
dan menganggap bangsa sendiri lebih baik. 
d. Nasionalisme melalui loyalitas 
Perdebatan antara Haris dan Hasyim mengenai kepindahan ke 








Gambar 4.5 Hasyim dan Haris membandingkan kemakmuran Indonesia 
dan Malaysia 
Kutipan dialog Haris dengan Hasyim (00:11:58 --> 00:12:29) 
 Haris   : Malaysia itu negeri yang makmur, Yah. 
 Hasyim  : Negeri kita lebih makmur, Haris. 
Haris  : Jakarta yang makmur, bukan di sini. Kita ini di pelosok 
Kalimantan, siapa yang peduli? 
Hasyim  : Haris, mengatur negeri ini tidaklah mudah, tidak semudah 
membalik telapak tangan, tahu kau? (Nada suara meninggi) 
Haris  : Tapi apa yang Ayah harapkan dari pemerintah? Mereka 
tidak pernah memberikan apa-apa untuk Ayah yang pernah 
berjuang di perbatasan. 
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Hasyim  : Aku mengabdi bukan untuk pemerintah, tapi untuk negeri 
ini, bangsaku sendiri (nada bicara meninggi). 
Makna denotasi 
Scene tersebut secara denotasi masih menampilkan Haris dan 
Hasyim yang membandingkan kemakmuran antara Malaysia dan 
Indonesia. Haris merasa miris terhadap nasib ayahnya yang merupakan 
seorang mantan pejuang namun tidak pernah mendapatkan perhatian dari 
pemerintah. Maka dari itu Haris mengajak keluarganya pindah ke 
Malaysia dengan harapan mendapatkan penghidupan yang lebih layak 
daripada tinggal di pelosok Kalimantan yang tidak mendapat perhatian. 
Namun Hasyim tetap enggan ke Malaysia meskipun kehidupan di sana 
lebih baik daripada kehidupan di desa mereka yang serba terbatas. 
Makna konotasi 
Makna konotasi dari scene tersebut adalah pengabdian pada negara 
tanpa mengharapkan pamrih. Perjuangan Hasyim bukan semata-mata 
untuk mendapatkan penghargaan dari pemerintah melainkan karena 
perjuangannya itu didasari atas kecintaan dan loyalitasnya terhadap 
Indonesia.  
Nasionalisme dan loyalitas adalah dua hal yang tidak bisa 
dipisahkan. Nasionalisme merupakan rasa memiliki terhadap entitas 
kebangsaan yang utuh sedangkan loyalitas adalah bentuk loyal atau setia 
terhadap suatu entitas. Nasionalisme merupakan suatu bentuk tindakan 
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loyal terhadap negara. Loyalitas bisa muncul karean adanya perasaan 
subjektif seseorang yang disebabkan oleh rasa hutang budi terhadap negara 
dan kewajiban untuk meneruskan nilai-nilai kebangsaan dan negara.  
Mitos  
Berdasarkan potongan-potongan gambar di atas, sutradara Herwin 
Novianto ingin menunjukkan bahwa banyak veteran perang yang tidak 
mendapat penghargaan yang layak padahal mereka telah berjuang 
membela Indonesia. Hal ini kemudian memunculkan anggapan bahwa 
perjuangan tanpa pamrih diartikan sebagai sebuah kebodohan dan sia-sia 
belaka. 
e. Nasionalisme melalui bendera Merah Putih 
Sejak kepindahan Haris dan Salina ke Malaysia, kondisi kesehatan 
Hasyim mulai menurun. Salman pun akhirnya memutuskan untuk 
berdagang ke Malaysia seperti warga desa lainnya demi mengumpulkan 
uang untuk pengobatan sang kakek. Saat itulah Salman melihat seseorang 






Gambar 4.6 Salman ketika melihat sesorang menjadikan bendera Merah 
Putih sebagai alas dagangan 
Kutipan dialog Salman dengan pedagang yang menggunakan bendera 
Merah Putih sebagai alas dagangan (00:31:54 --> 00:32:28) 
Salman  : Pak. 
Pedagang  : Apa? 
Salman  : Pak, itu Merah Putih  
Pedagang  : Kutahu ini warnanya merah, ini warna putih. Yang ini 
kuning, ini hijau, ini warna cokelat. 
Salman  : Merah Putih itu bendera Indonesia, Pak. 
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Pedagang  : Inikan kain pembungkus dagangan aku (nada suara 
meninggi) 
Salman  : Ini bendera pusaka 
Pedagang  : Ini mandau pusaka kakek aku. Pergi kau! 
Makna denotasi 
Scene di  atas secara denotasi menampilkan Salman yang terkejut 
ketika melihat seorang pria menggunakan bendera Merah Putih sebagai 
alas dagangannya. Pada gambar kedua, posisi bendera Merah Putih juga 
diambil dengan teknik close-up sehingga memperlihatkan detail bahwa 
kain itu memang benar Merah Putih.  Teknik high angle juga semakin 
memperlihatkan kondisi bendera Merah Putih tersebut dalam keadaan 
tertekan dan tidak berharga. Terlihat pula ekspresi ketidak percayaan si 
pria bahwa kain lusuh berwarna merah dan putih itu merupakan benda 
pusaka saat ia menunjuk mandau pusaka milikknya. 
Makna konotasi 
Scene di atas menunjukkan Salman merasa keberatan saat 
seseorang menjadikan bendera Merah Putih sebagai alas dagangan. Hal ini 
berarti bahwa Salman masih mengenali identitas negaranya, yakni bendera 
Merah Putih, meskipun di desa mereka tak pernah lagi dikibarkan sejak 
Operasi Dwikora.  
Bendera Merah Putih merupakan salah satu identitas nasional 
bangsa Indonesia yang menunjukkan jati diri bangsa Indonesia. Merah 
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Putih pertama kali dikibarkan sebagai bendera kebangsaan Indonesia pada 
28 Oktober 1928  saat Kongres Indonesia Muda di Jakarta. Warna merah 
pada bendera Indonesia melambangkan keberanian, sedangkan warna 
putih melambangkan kesucian.  
Mitos 
Berdasarkan potongan-potongan gambar di atas, sutradara Herwin 
Novianto ingin menunjukkan bahwa banyak warga Indonesia perbatasan 
yang tidak mengenali bendera Merah Putih. Scene ini memperlihatkan 
adanya degradasi terhadap bendera Merah Putih yakni bendera yang 
semestinya berkibar di tiang justru malah menapak di tanah dan menjadi 
alas dagangan. Hal itu karena banyak warga yang mulai lupa dengan 
identitas bangsanya. Padahal bendera Merah Putih merupakan simbol 
perjuangan bangsa Indonesia pada masa lalu. 
f. Nasionalisme melalui lagu Indonesia Raya 
Setelah selama dua bulan mengajar, akhirnya Astuti mengajarkan 
lagu kebangsaan Indonesia Raya kepada murid-muridnya. Sebelumnya 
mereka disuruh menyanyikan lagu kebangsaan oleh Anwar namun yang 




Gambar 4.7 Astuti mengajarkan lagu “Indonesia Raya” kepada murid-
muridnya 
Kutipan dialog Astuti dengan murid-muridnya (00:59:08 --> 00:59:29 
Astuti  : Hari ini kita akan belajar menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. Kelas 3 dan 4 wajib belajar lagu ini ya.Kalian semua 
harus hafal. Nah, sekarang kalian catat lagu ini di buku 






Suasana kelas terlihat tenang saat Astuti menuliskan lirik lagu 
Indonesia Raya di papan tulis. Setelah itu Astuti menyuruh mereka untuk 
mencatat lagu tersebut kemudian menghafalkannya. 
Makna konotasi 
Konotasi yang terlihat dalam scene ini adalah semangat 
nasionalisme dalam  sebuah lagu kebangsaan. Ini terlihat dari setiap bait 
dari lirik lagu “Indonesia Raya” yang bermakna sangat dalam. Pada lirik  
terakhir “Hiduplah Indonesia Raya” terlihat ada sebuah harapan bahwa 
Indonesia akan terus hidup dan mampu menjadi negara yang besar serta 
mampu bersaing dalam globalisasi internasional.  
 Mitos  
 Berdasarkan potongan-potongan gambar di atas, terlihat bahwa 
Herwin Novianto kembali menunjukkan nasionalisme dalam bentuk fisik. 
Keragaman makna nasionalisme di Indonesia melahirkan implementasi 
yang berbeda pula. Salah satunya adalah konotasi nasionalisme dalam 
sebuah lagu kebangsaan. Padahal nasionalisme tidak mesti dikaitkan 
dengan lagu kebangsaan. Nasionalisme dengan lagu kebangsaan 





g. Nasionalisme melalui Upacara Bendera 
Pejabat pemerintah datang mengunjungi desa. Mereka pun 
mengadakan upacara bendera di lapangan sekolah yang sederhana. 
 
Gambar 4.8 Murid-murid SD melaksanakan upacara bendera untuk 
menyambut kunjungan pejabat pemerintah 
Dialog (01:01:17 --> 01:02:51)   






 Pejabat pemerintah daerah setempat datang ke desa mereka. Untuk 
menyambutnya, warga desa melaksanakan upacara bendera yang diiringi 
dengan lagu “Indonesia Raya” di lapangan sekolah yang sangat sederhana. 
Upacara tersebut juga diikuti oleh warga setempat. Di sisi lapangan terlihat 
pula Hasyim yang memberikan hormat ketika bendera Merah Putih 
dikibarkan di tiang. 
Makna konotasi 
 Scene ini menampilkan konotasi nasionalisme dalam bentuk 
upacara bendera. Bendera Merah Putih merupakan salah satu identitas 
bangsa Indonesia. Meskipun ia hanya benda mati, namun bendera Merah 
Putih menyimpan banyak kisah perjuangan para pahlawan dalam 
memerdekakan bangsa Indonesia dari belenggu penjajah. Kisah-kisah 
tersebut bukan hanya untuk dikenang tapi juga harus diambil hikmahnya. 
Salah satu cara untuk mengenang dan menghargai jasa para pahlawan 
adalah dengan melaksanakan upacara bendera. 
 Bagi masyarakat perbatasan, kunjungan pejabat pemerintah ke 
daerah mereka adalah suatu peristiwa langka. Dalam scene in terlihat 
warga desa sangat antusias menyambut kedatangan kedua pejabat tersebut. 
Kedatangan pejabat seolah membawa harapan segar bagi warga desa 
dengan harapan bahwa desa mereka akan mendapat bantuan. Jadi, warga 
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desa menganggap bahwa kedua pejabat tersebut merupakan pahlawan 
yang siap memberikan fasilitas pada desa mereka.  
Mitos  
 Berdasarkan potongan-potongan gambar di atas, terlihat bahwa 
aktivitas upacara bendera sering dilakukan saat perayaan resmi bertema 
kenegaraan. Dalam scene ini upacara bendera dilakukan untuk menyambut 
pejabat pemerintahan yang datang dari kota. Dari adegan-adegan ini, 
Herwin Novianto kembali memperlihatkan nasionalisme dalam simbol 
fisik, yakni bendera Merah Putih dan lagu Indonesia Raya. Tetapi upacara 
bendera memang salah satu alternatif untuk menumbuhkan rasa 
nasionalisme, khususnya pada generasi muda. Karena dari sinilah generasi 
muda akan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air melalui 
lagu Indonesia Raya dan lagu-lagu wajib nasional lainnya. 
h. Nasionalisme melalui bendera Merah Putih 
 Salman yang baru saja membeli dua buah sarung untuk kakeknya, 
mengejar pria yang pernah dilihatnya menggunakan bendera Merah Putih 






Gambar 4.9 Salman menukar sarungnya dengan bendera Merah Putih 
yang dijadikan sebagai alas dagangan 
Kutipan dialog Salman dengan pedagang yang menjadikan bendera 
Merah Putih sebagai alas dagangan (01:11:19 --> 01:11:44) 
Salman  : Pak. Saya punya kain, masih baru, kualitas bagus. Cocok    
untuk Bapak.Bapak lebih gagah kalau memakai ini. (sambil 
menyodorkan sarung). 
Pedagang  : (melihat dan memegang sarung tersebut lalu menggeleng) 
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Salman  : Bapak nda perlu beli. Tukar ja dengan kain merah putih tu 
(menunjuk kain merah putih yang menjadi penutup 
keranjang dagangan pria tersebut). 
Pedagang  : Bolehlah. 
Makna denotasi 
 Salman berusaha mengejar pria yang pernah dilihatnya 
menggunakan bendera merah putih sebagai alas dagangannya. Salman pun 
menawarkan sebuah sarung kepadanya untuk ditukarkan dengan kain 
merah putih tersebut. Pria tersebut awalnya menolak namun akhirnya 
bersedia. 
Makna konotasi 
 Seperti scene sebelumnya, Salman kembali memperlihatkan 
konotasi nasionalisme dalam bentuk bendera Merah Putih karena bendera 
Merah Putih merupakan salah satu simbol dan identitas negara Indonesia. 
Dalam scene ini Salman berusaha membebaskan bendera Merah Putih dari 
tangan orang yang tidak menghargainya.  
Mitos  
 Berdasarkan potongan-potongan gambar di atas, sutradara Herwin 
Novianto ingin menunjukkan mitos modern tentang konsep nasionalisme 
yang dimaknai sebagai simbol fisik semata.Dalam scene ini, simbol fisik 





i. Nasionalisme melalui bendera Merah Putih 
Setelah Salman menukarkan sarungnya dengan bendera Merah 
Putih milik pria pedagang tersebut, ia pun berlari sepanjang jalan sambil 
mengibarkan bendera.  
 
Gambar 4.10 Salman ketika berlari sambil mengibarkan bendera Merah Putih 
Kutipan dialog Salman (01:12:03 --> 01:14:14) 
Salman  : Hidup Indonesia! Hidup Indonesia! Hiduplah 
Indonesiaaaa! Gurkha balik kampung. Hidup Merah Putih! 
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Hidup Indonesia! Gurkha balik kampung. Hidup Indonesia! 
Hiduplah Indonesiaaaa! (diiringi lagu Indonesia Pusaka) 
Makna denotasi 
Salman berlari dengan gembira menyusuri jalan perbatasan 
Malaysia dan Indonesia yang menampilkan jalanan aspal milik Malaysia 
yang langsung berbatasan dengan jalanan tanah milik Indonesia.Salman 
dengan kuat memancarkan kebanggan berlari sambil membawa selembar 
bendera Merah Putih kumal. Di tengah perjalannaya ia melihat seorang 
pria yang ia bayangkan sebagai pasukan Gurkha. Adegan tersebut diikuti 
oleh lagu “Indonesia Pusaka”. 
Makna konotasi 
Semangat nasionalisme dalam scene ini ditampilkan dalam sebuah 
bendera yang dikibarkan oleh Salman.Bendera Merah Putih merupakan 
simbol kebangsaan dan harga diri bangsa Indonesia yang harus dijunjung 
tinggi. Konotasi yang terlihat dari scene ini adalah bendera Merah Putih 
merupakan simbol rasa nasionalisme Indonesia. Pasukan Gurkha yang 
dibayangkan Salman merupakan wujud dari rasa kemenangannya setelah 
berhasil menyelamatkan bendera Merah Putih dari tangan orang yang tidak 
menghargainya. 
 Mitos  
Penafsiran tentang nasionalisme bisa berbeda dan ditunjukkan 
dengan cara yang berbeda pula. Dalam scene ini, Herwin Novianto 
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menunjukkan nasionalisme melalui simbol negara, yakni bendera Merah 
Putih.Tetapi menunjukkan rasa nasionalisme tidak hanya sebatas 
memberikan penghormatan terhadap bendera yang dikibarkan. 
j. Penanaman jiwa nasionalisme pada generasi muda 
Kondisi kesehatan Hasyim yang kian parah memaksanya harus 
dibawa ke rumah sakit. Salman yang dibantu oleh Astuti dan Anwar 
akhirnya membawa Hasyim menuju rumah sakit terdekat. Namun, dalam 
perjalanannya menuju rumah sakit, maut pun akhirnya menjemput 
Hasyim. 
 





 Kutipan dialog Hasyim dengan Salman (01:23:20 --> 01:24:21) 
Hasyim  : Salman. 
Salman  : Iya, Kek. 
Hasyim  : Indonesia tanah surge. Apapun yang terjadi pada dirimu 
jangan sampai kehilangan cintamu kepada negeri ini. 
Salman  : (mengangguk) 
Hasyim  : Genggam erat cita-citamu. Katakan kepada dunia dengan 
bangga ‘Kami Bangsa Indonesia’.Laa ilaaha 
illallah.(Hasyim menghembuskan napas terakhir). 
Makna denotasi 
Salman, Astuti dan Anwar mengantar Hasyim menuju rumah 
sakit.Namun Hayim justru sekarat padahal perjalanan mereka masih jauh. 
Di tengah napas yang tersengal Hasyim kemudian memberi petuah kepada 
cucunya. Sesaat setelahnya Hasyim pun menghembuskan napas 
terakhirnya. Sementara itu, di saat yang sama dan tempat berbeda, Haris 
sedang bergembira bersama warga Malaysia lainnya atas kemenangan 
Malaysia pada pertandingan sepakbola antara Malaysia melawan 
Indonesia ketika dirinya menerima telepon dari Salman yang 






Konotasi yang disampaikan dalam scene ini adalah penanaman 
nasionalisme kepada generasi muda. Menjelang akhir hayatnya, Hasyim 
kembali menanamkan rasa nasionalisme kepada Salman. Adegan di mana 
Haris bergembira menyaksikan kemenangan Malaysia atas Indonesia 
merupakan simbol dari pudarnya rasa nasionalisme dalam diri bangsa 
Indonseia. Pesan terakhir Hasyim sebelum dirinya wafat semakin hidup 
ketika menyaksikan adegan Haris. 
 Mitos  
Berdasarkan scene di atas, sepertinya sutaradara Herwin Novianto 
sangat menyadari adanya krisis nasionalisme dalam diri bangsa Indonesia, 
khusunya generasi muda Indoensia. Krisis nasionalisme itu ditunjukkan 
oleh tokoh Haris yang sudah melupakan identitasnya sebagai bangsa 
Indonesia dan untuk mencegah hal itu terjadi, Hasyim telah menanamkan 
rasa nasionalisme kepada Salman agar ia tidak melupakan bangsanya. 
2. Nilai-nilai Nasionalisme yang terkandung dalam film Tanah Surga 
Katanya 
a. Screenshot 1 (gambar 4.2) 
Screenshot adegan pada gambar 4.2 menampilkan Hasyim yang 
menanamkan jiwa nasionalisme melalui kisah kepahlawanan yang tak lain 
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adalah kisah perjuangan masa lalunya sendiri. Hasyim menceritakan 
tentang kemenangan Pasukan Dwikora atas Pasukan Gurkha. Sebagai 
mantan pejuang, tentu Hasyim memiliki rasa nasionalisme yang tinggi. 
Hal itu terlihat dari sikap Hasyim yang begitu bersemangat saat 
menceritakan kisah tersebut. Semangat Hasyim menunjukkan adanya 
perasaan bangga karena telah menjadi bagian dari salah satu sejarah 
Indonesia. Maka dari itu, ia pun ingin menularkan semangat 
nasionalismenya kepada cucunya, Salman. 
b. Screenshot 2  (gambar 4.3) 
Screenshot adegan pada gambar 4.3 adalah menampilkan Astuti 
sedang mengajar di dua kelas pada saat yang bersamaan, yaitu kelas 3 dan 
kelas 4.Astuti merupakan satu-satunya guru yang mengajar di sekolah 
yang rapuh tersebut. Sebagai orang yang sadar akan pentingnya 
pendidikan, Astuti tetap rela mengajari anak-anak daerah perbatasan 
meskipun dalam keterbatasan infrastruktur sekolah. Keterbatasan itu 
ditunjukkan dengan kurangnya jumlah tenaga pengajar, jumlah ruangan 
dan jumlah siswa. Hal tersebut menunjukkan adanya sikap rela berkorban 
pada diri Astuti dan solidaritas terhadap warga perbatasan yang hidup 
dalam keterbatasan. Selain itu, murid-murid Astuti juga memperlihatkan 





c. Screenshot 3 (gambar 4.4) 
Screenshot adegan pada gambar 4.4 menampilkan Haris yang 
mengutarakan rencananya untuk mengajak serta keluarganya agar pindah 
dan menetap di Malaysia. Namun Hasyim menolak ajakan karena rasa 
cintanya yang sangat dalam terhadap Indonesia. Ia enggan meninggalkan 
tanah air yang pernah diperjuangkannya meskipun kehidupan di Malaysia 
akan lebih baik daripada jika ia tinggal di Indonesia. 
d. Screenshot 4 (gambar 4.5) 
Dialog pada scene ini menampilkan perdebatan antara Haris dan 
ayahnya, Hasyim. Haris merasa miris terhadap ayahnya yang tidak pernah 
mendapat perhatian dari pemerintah. Namun, bagi Hasyim hal itu 
bukanlah masalah karena baginya memperjuangkan Indonesia adalah 
kewajiban. Perbuatan tanpa pamrih Hasyim menunjukkan bahwa ia 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi 
dan golongan. Ia bahkan tetap bertahan di sana meskipun dalam 
keterbatasan. 
Sikap Hasyim di sini mencerminkan sikap seorang pahlawan sejati. 
Pahlawan sejati akan berjuang demi bangsa dan negara tanpa 
mengharapkan imbalan. Hasyim merupakan seseorang yang memiliki 
loyalitas tinggi. Meskipun hidup di Malaysia lebih baik namun ia enggan 




e. Screenshot 5 (gambar 4.6) 
Bendera Merah Putih merupakan salah satu simbol negara 
Indonesia sekaligus identitas bangsa. Maka suatu hal yang wajar jika 
Salman tekejut melihat ada orang yang menjadikannya sebagai  alas 
dagangan. Sebagai bocah yang kritis, Salman langsung menyadari adanya 
penghinaan terhadap bendera Merah Putih saat itu. Pernyataan Salman 
terkait bahwa bendera Merah Putih adalah bendera Indonesia dan bendera 
pusaka memperlihatkan adanya sisi nasionalisme dalam dirinya. 
f. Screenshot 6 (gambar 4.7) 
Screenshot adegan pada gambar 4.7 menampilkan adegan di mana 
Astuti sedang mengajarkan lagu “Indoensia Raya” kepada murid-
muridnya.Sebelumnya mereka menyanyikan lagu “Kolam Susu” ketika 
mereka disuruh menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia. Maka dari itu 
Astuti kembali menyegarkan nasionalisme mereka melalui lagu “Indonesia 
Raya”. 
Scene ini menunjukkan bahwa lagu “Indonesia Raya” merupakan 
sebuah lagu yang bisa membangkitkan rasa nasionalisme. Lagu tersebut 
merupakan salah satu cara untuk menjaga persatuan dan kesatuan 
Indonesia. Lagu “Indonesia Raya” adalah sebuah lagu yang diciptakan 
oleh W.R. Soepratman yang dinyanyikan pertama kali pada 28 Okteober 
1928 ketika acara Soempah Pemoeda sedang berlangsung. Lagu ini 
kemudian dijadikan sebagai lagu kebangsaan negara Indonesia. Hingga 
96 
 
saat ini lagu tersebut masih sering dikumandangkan apabila ada acara 
kenegaraan dan acara-acara khusus lainnya. 
g. Screenshot 7 (gambar 4.8) 
 Screenshot adegan pada gambar 4.8 menampilkan murid-murid SD 
setempat sedang melakukan upacara pengibaran bendera dalam rangka 
menyambut kunjungan pejabat pemerintahan ke desa mereka. Scene ini 
menunjukkan bahwa upacara pengibaran bendera  dengan iringan lagu 
“Indonesia Raya” merupakan salah satu cara untuk tetap menanamkan rasa 
nasionalisme. 
h. Screenshot 8 (gambar 4.9) 
 Srceenshot adegan pada gambar 4.9  menampilkan Salman sedang 
menukarkan sarungnya dengan bendera Merah Putih milik pedagang yang 
menjadikannya sebagai alas dagangan. Selain sebagai identitas bangsa, 
bendera juga merupakan simbol harga diri sebuah negara. Apabila simbol 
tersebut dilecehkan maka warga negara juga merasa ikut dilecehkan. 
Demikian halnya bagi bangsa Indonesia, Merah Putih merupakan harga 
diri bangsa yang harus dijunjung tinggi.  
 Scene ini menampilkan bahwa bendera Merah Putih merupakan 
simbol harga diri bangsa Indonesia. Jadi, sudah sepatutunya simbol itu 





i. Screenshot 9 (gambar 4.10) 
 Screenshot adegan pada gambar 4.10 menampilkan Salman yang 
tengah berlari sambil mengibarkan bendera Merah Putih. Semangat 
nasionalisme dalam scene ini ditampilkan dalam sebuah bendera yang 
dikibarkan oleh Salman.Bendera Merah Putih merupakan simbol 
kebangsaan dan harga diri bangsa Indonesia yang harus dijunjung tinggi.  
j. Screenshot 10 (gambar 4.11) 
Screenshot adegan pada gambar 4.11 menampilkan Hasyim yang 
tengah memberi pesan terakhir kepada Salman sebelum menghembuskan 
napas terakhirnya untuk tidak kehilangan cinta pada Indonesia dan bangga 
menjadi bangsa Indoensia. 
Keadaan dari adegan tersebut menggambarkan adanya 
kekhawatiran Hasyim akan terkikisnya rasa nasionalisme pada diri 
Salman. Maka dari itu ia pun memberikan sebuah pesan terakhir kepada 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti menganalisis data berupa rangkaian scene dalam 
film “Tanah Surga Katanya”, dengan mencari makna denotasi, konotasi, 
dan mitos yang dianggap merepresentasikan nasionalisme serta nilai 
nasionalisme yang terkandung, maka peneliti merumuskan beberapa hal, 
yaitu: 
1. Makna denotasi 
Makna denotasi dalam penelitian ini adalah gambaran tentang 
potret kehidupan orang-orang yang hidup di wilayah perbatasan, 
khususnya perbatasan Indonesia dan Malaysia. Realitas sosial yang 
tampak adalah banyaknya warga Indonesia yang sudah mulai melupakan 
identitasnya sebagai bangsa Indonesia bahkan sudah banyak yang 
berpindah kewarganegaraan menjadi warga negara Malaysia. Meski 
demikian, masih ada warga negara Indonesia yang tetap setia mencintai 
Indonesia mesekipun berada dalam keterbatasan. 
2. Makna konotasi 
Makna konotasi yang terlihat dalam film ini adalah perjuangan 
yang dilakukan oleh tokoh-tokoh dalam film “Tanah Surga Katanya” 
terkait dengan nasionalisme dan identitas kebangsaan Indonesia yang ada 
pada diri mereka. Namun, nasionalisme dalam film “Tanah Surga 
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Katanya” selalu dikaitkan dengan simbol kenegaraan Indonesia seperti,  
bendera  Merah  Putih dan lagu  kebangsaan  Indonesia Raya. 
3. Mitos  
Ada beberapa mitos yang terlihat dalam film ini, yaitu tentang 
nasionalisme yang berarti mencintai bangsa Indonesia dengan cara 
melestarikan simbol-simbol kenegaraan Indonesia. Secara singkat, mitos-
mitos dalam film ini adalah kepercayaan bahwa menjaga dan melestarikan 
simbol-simbol kenegaraan Indonesia merupakan sebuah wujud 
nasionalisme. Mencintai simbol-simbol negara Indonesia memang 
merupakan cara paling sederhana dalam menunjukkan nasionalisme. 
Namun, nasionalisme bukan hanya sekedar simbol melainkan harus 
diwujdukan dalam kehidupan nyata.  
Nasionalisme merupakan wujud nyata dari sikap masyarakat 
sebuah bangsa. Bangsa Indonesia lebih membutuhkan manusia yang bisa 
memperjuangkan harga diri bangsa ini dengan sesuatu yang lebih 
bermakna, misalnya mengukir prestasi di kancah internasional hingga 
membuat nama Indonesia menjadi semakin dikenal dunia. Jadi, 
nasioanlisme tidak terpaku pada pakaian yang dikenakan, lagu kebangsaan 
yang selalu dikumandangkan setiap saat, atau selalu mengibarkan bendera 
Merah Putih, akan tetapi nasionalisme adalah sikap mencintai  bangsa  ini  
dengan  tindakan  positif  kita. 
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Dari ketiga makna di atas, maka peneliti dapat mengatakan bahwa 
representasi nasionalisme dalam film “Tanah Surga Katanya” adalah 
nasionalisme yang digambarkan sebagai simbol karena kebanyakan scene 
dalam film ini menampilkan simbol-simbol kenegaraan Indonesia yang 
dianggap sebagai nasionaliseme, seperti bendera Merah Putih dan lagu 
Indonesia Raya.  
Herwin Novianto lebih menonjolkan nasionalisme yang 
berkonotasi pada simbol-simbol negara Indonesia, karena potret kultur 
yang diambil adalah sekelompok orang Indonesia yang tinggal di wilayah 
perbatasan Indonesia dan Malaysia, sehingga kalaupun pemahaman 
mereka tentang nasionalisme hanya sebatas simbol fisik, maka itu adalah 
hal yang wajar mengingat warga perbatasan biasanya banyak yang sudah 
lupa dengan identitas nasional mereka.  
Adapun nilai nasionalisme yang tampak pada film ini adalah:  
1. Mencintai tanah air dan bangsa,  
2. Bangga bernegara dan berbangsa Indonesia 
3. Rela berkorban untuk bangsa dan negara 
4. Solidaritas terhadap sesama warga Indonesia yang hidup terbatas 
5. Menuntut ilmu 
6. Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
pribadi dan golongan 
7. Loyalitas terhadap bangsa dan negara 
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8. Bangga Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
9. Bangga Mengibarkan bendera Merah Putih 
 
B. Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian dan analisis terhadap film 
Tanah Surga Katanya, maka penulis ingin memberikan saran kepada 
pembuat film ini yaitu, jika ingin membuat film bertema nasionalisme 
sebaiknya lebih banyak menyisipkan nilai nasionalisme agar nasionalisme 
yang dipahami oleh masyarakat tidak sekedar nasionalisme yang  
berdasarkan simbol-simbol kenegaraan saja.  
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